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ABSTRAK 

ANALISIS AKUNTANSI ASET TETAP PADA CV. SHAQILA ARTHA 

JAYA DI SIMPANG EMPAT PANAM PEKANBARU 

BY : 

ANISA PUSPITA 

145310610 

 

Aset tetap merupakan aset yang dimilki perusahaan dan dipergunakan 

secara terus menerus dalam kegiatan usahanya. Serta aset tetap ini biasanya terdiri 

dari tanah, bangunan, mesin, peralatan, dan kendaraan yang mempunyai bentuk 

fisik dan bersifat tahan lama. 

Penilaian yang dilakukan pada CV. Shaqila Artha Jaya di Simpang 

Empat Panam Pekanbaru bertujuan untuk mengetahui akuntansi aset tetap yang 

dilakukan perusahaan telah sesuai dengan prinsip-prisnip yang berterima umum, 

sebagai penambah wawasan  mengenai perlakuan akuntansi aset tetap dan sebagai 

bahan pertimbangan atau masukan bagi perusahaan. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif yaitu membandingkan antara data yang telah dikumpulkan dengan teori 

yang relevan dan kemudian diambil atau ditarik suatu kesimpulan dan saran. Jenis 

data yang digunakan adalah data primer yaitu data yang diperoleh dari perusahaan 

berupa kebijakan-kebijakan perusahaan mengenai aset tetap dan data skunder 

yaitu data yang diperoleh dengan mengumpulkan data dari perusahaan berupa  

laporan laba rugi, neraca, daftar aktiva dan penyusutan, serta kegiatan atau 

aktivitas perusahaan yang diperoleh dari bagian administrasi dan keuangan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, perlakuan akuntansi aset 

tetap pada CV. Shaqila Artha Jaya di Simpang Empat Panam Pekanbaru belum 

sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berterima umum. 

 

Kata kunci : penerapan akuntansi dan aset tetap.  

 

i 



12 
 

 
 

ABSTRACT 

ANALYSIS OF FIXED ASSETS ACCOUNTING IN CV. SHAQILA 

ARTHA JAYA IN SIMPANG EMPAT PANAM PEKANBARU 

BY: 

ANISA PUSPITA 

145310610 

 

Assets remain assets owned by the company and are used continuously 

in their business activities. As well as these fixed assets usually consist of land, 

buildings, machinery, equipment, and vehicles that have a physical form and are 

durable. 

Assessment carried out on CV. Shaqila Artha Jaya at Simpang Empat 

Panam Pekanbaru aims to determine the accounting for fixed assets conducted by 

the company in accordance with generally accepted principles, as an addition to 

insight into the accounting treatment of fixed assets and as a consideration or 

input for the company. 

Analysis of the data used in this study is a descriptive method that is 

comparing data that has been collected with relevant theories and then taken or 

drawn a conclusion and suggestion. The type of data used is primary data, namely 

data obtained from the company in the form of company policies regarding fixed 

assets and secondary data, namely data obtained by collecting data from 

companies in the form of income statements, balance sheets, asset and 

depreciation lists, and company activities or activities obtained from 

administration and finance. 

Based on the results of the research conducted, the accounting treatment 

of fixed assets on CV. Shaqila Artha Jaya at the Pekanbaru Panam Four Junction 

is not yet in accordance with generally accepted accounting principles. 

 

Keywords: application of accounting and fixed assets. 

 

 

ii 
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KATA PENGANTAR 

Alhamdulillah, puji syukur atas kehadirat Allah SWT, yang telah 

memberikan limpahan rahmat dan karunia sehingga diberikan kekuatan untuk 

menyelesaikan penulisan skripsi ini. Selain itu sholawat beriring salam sehingga 

dikirmkan kepada junjungan nabi besar Muhammad SAW yang telah membawa 

umatnya dari alam jahiliah kea lam yang penuh dengan ilmu pengetahuan seperti 

sekarang ini. 

Untuk menyelesaikan pendidikan strata 1 (satu) diperlukan suatu karya 

ilmiah dalam bentuk skripsi. Pada kesempatan ini, penulis membuat skripsi yang 

berjudul “ Analisis Akuntansi Aset Tetap Pada CV. Shaqila Artha Jaya Di 

Simpang Empat Pekanbaru “. Adapun skripsi ini dianjurkan untuk memenuhi 

syarat dalam mengikuti ujian oral comperehensive guna memperoleh gelar sarjana 

Ekonomi jurusan Akuntansi pada Fakultas Ekonomi Universitas Islam Riau Di 

Pekanbaru. 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menyadari sepenuhnya bahwa 

sebagai karya manusia biasa, skripsi ini masih jauh dari penulisan banyak terdapat 

kesalahan dan kekurangan baik segi ini maupun penulisan. Demi tercapainya 

kesempurnaan skripsi ini, dengan segenap kerendahan hati penulis mengharapkan 

kritik dan saran dari pembaca yang sifatnya membangun. 

Selain itu, penulis juga banyakj mendapat bantuan baik moril maupun 

materil serta bimbingan dan pengarahan dari berbagai pihak. Dengan demikian, 
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6. Skripsi ini saya persembahkan untuk ayahnda (Alm) Hendri Ibsen dan ibu 

saya Marni Bardiati, yang dengan tulus dan ikhlas selalu mendoakan, 

memberi kasih saying, motivasi, serta pengorbanan moril maupun materil 
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sudah penulis anggap seperti saudara sendiri, dan bersama-sama dari  kecil 

sampai sekarang yang mau berbagi dalam keadaan susah maupun senang 

dan mau memberikan motivasi dan bantuan kepada penulis untuk 

menyelesaikan skripsi ini. Dan buat sahabat-sahabat lainnya Rian, Wella, 
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Akhirnya kepada Allah SWT penulis memohon semoga bimbingan, 

bantuan, pengorbanan, dan keihklasan yang telah diberikan selama ini akan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Akuntansi adalah suatu sarana yang menjembatani antara pihak pimpinan 

dengan pihak lain yang berkepentingan dengan perusahaan, melalui proses 

akuntansi akan dihasilkan laporan keuangan yang akan dipakai untuk 

mengkomunikasikan dana keuangan atau aktivitas perusahaan tersebut. Selain itu 
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akuntansi juga berfungsi sebagai suatu alat untuk mengawasi dan mengamankan 

harta kekayaan perusahaan. 

Dalam suatu perusahaan, selalu terdapat aset tetap untuk menjalankan 

operasionalnya yang dapat bertahan dan memenangkan persaingan global ini. 

Untuk mendukung kegiatan operasionalnya, setiap bentuk badan usaha, apakah 

perusahaan industri (manufacturing), perusahaan dagang (trading), ataupun 

perusahaan jasa (services) pasti akan memanfaatkan aset miliknya. Untuk 

menjalankan suatu usaha pada suatu perusahaan, aset tetap memiliki peranan 

sangat besar, seperti tanah dan bangunan sebagai tempat berproduksi, aktivitas 

kantor, dan peralatan sebagai alat yang digunakan dalam proses operasional. 

Aset tetap mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam perusahaan 

karena memerlukan dana dalam jumlah yang besar dan tertanam dalam jangka 

waktu yang lama. Aset tetap adalah elemen utama dari kekayaan perusahaan yang 

berjumlah besar dan mengalami penyusutan dalam satu periode. 

Masalah utama dalam akuntansi aset tetap adalah penentuan harga 

perolehan aset tetap, pengeluaran-pengeluaran selama masa penggunaan aset 

tetap, penyusunan aset tetap, penghentian aset tetap, dan penyajian aset tetap 

didalam laporan keuangan. Kesalahan dalam penanganan aset tetap, berarti 

kesalahan dalam pelaporan keuangan dan membuat laporan keuangan tersebut 

menjadi tidak informative. 

Aset tetap dapat diperoleh dari berbagai cara yakni membeli secara tunai,  

membeli secara kredit atau angsuran, pertukaran, penerbitan, dibangun sendiri dan 
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sumbangan atau donasi. Cara perolehan aset tetap tersebut akan mempengaruhi 

pencatatan harga perolehan. Penentuan harga perolehan aset tetap tidak hanya 

dilihat dari sudut harga belinya tetapi juga mencakup setiap pengeluaran-

pengeluaran yang ada hubungannya dengan aset tetap tersebut, seperti biaya 

pengiriman, asuransi, bongkar mesin, pemasangan, bea masuk, dan balik 

nama,yang  berhubungan dengan aset tetap tersebut. 

Semua aset tetap selain tanah yang digunakan dalam operasi normal 

perusahaan akan mengalami kemampuan dalam memberikan jasa atau manfaat. 

Biaya yang dibebankan terhadap produksi akibat penggunaan aset tetap dalam 

proses produksi yang mana biaya atau nilai aset tetap akan menjadi berkurang 

disebut dengan penyusutan. Penentuan besarnya jumlah biaya penyusutan aset 

tetap ini merupakan masalah penting didalam perusahaan, karena kecilnya 

investasi yang tertanam didalam aset tetap akanmempengaruhi dan evektivitas 

perusahaan yang pada akhirnya akan mempengaruhi pada keuntungan perusahaan. 

Selama pos-pos pemilikan aset tetap masih digunakan akan timbul 

pengeluaran-pengeluaran seperti mempertahankan, memperbaiki aset tetap juga 

untuk meningkatkan kapasitas dan effisiensi serta memperpanjang masa 

manfaatnya. Pengeluaran untuk pemeliharaan atau perbaikan diakui sebagai beban 

pada saat terjadinya dan dianggap sebagai pengeluaran pendapatan (revenue 

expenditure), sedangkan pengeluaran dalam jumlah besar yang memperpanjang 

umur aset tetap yang bersangkutan dikapitalisir atau dianggap menambah aset 

atau modal (capital). 
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Suatu aset tetap akan diakhiri pemakaiannya dalam kegiatan perusahaan, 

karena beberapa hal baik yang disengaja maupun tidak disengaja. Pemberhentian 

aset yang disengaja misalnya, dijual atau ditukar dengan aset lainnya.Sedangkan 

yang tidak disengaja misalnya, karena rusak, hilang, atau terbakar. Apabila suatu 

aset dihentikan, maka pertama-pertama harus ditentukan dahulu nilai buku aset 

tetap tersebut, maka depresiasi penuh dan aset bekas tersebut tidak laku dijual, 

maka perusahaan akan mengalami kerugian. 

Sedangkan penyajian aset tetap dalam neraca harus disajikan sebesar harga 

perolehannya dan dikurangi akumulasi penyusutan sehingga diperoleh dari nilai 

bukunya.Penyajian aset tetap dalam laporan laba rugi menyangkut penyajian 

biaya-biaya yang timbul akibat pengguna aset tetap seperti biaya pemeliharaan 

aset tetap, biaya perbaikan mesin dan lain-lain.Selain itu juga disajikan biaya 

penyusutan aset  tetap untuk periode yang bersangkutan. 

CV. Shaqila Artha Jaya merupakan perusahaan swasta yang beroperasi di 

pekanbaru. Adapun kegiatan yang dilakukan perusahaan ini adalah menjalankan  

usaha dalam bidang jasa pengangkutan pupuk Riaudaratan. Dalam kegiatan 

akuntansi yang diterapkan pada perusahaan,hal pertama yang dilakukan 

perusahaan adalah pencatatan berasarkan kwitansi dan faktur, kemudian dilakukan 

pencatatan pada buku rekapitulasi penerimaan dan pengeluaran kas per bulan, dari 

buku rekapitulasi tersebut kemudian dibuat neraca dan laporan laba rugi akhir 

tahun. 
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Perusahaan mencatat harga perolehan aset tetap sebesar harga belinya saja, 

tanpa menambah biaya-biaya lainnya yang dikeluarkan sehubungan dengan 

perolehan aset tersebut. Permasalahan dalam penelitian ini diketahui dari daftar 

Aset Tetap dimana terdapat aset tetap jenis kendaraan Toyota Avanza yang 

diperoleh di tahun 2008 seharga Rp. 124.500.000,- (lampiran 3-4 dan 10). Dalam 

perolehan tersebut. Perusahaan melakukan biaya balik nama kepemilikan dengan 

total biaya sebesar Rp. 9.371.000,- (lampiran 2). Dari biaya pengurus balik nama 

tersebut sebagai penambah harga perolehan Toyota Avanza. Biaya yang 

dikeluarkan perusahaan dicatat sebagai biaya pengurus izin. 

Penyusutan yang dilakukan perusahaan dengan mengunakan metode garis 

lurus (straight line method).Dimana tarif penyusutan untuk seluruh Aset tetap 

disusutkan sebesar 20%.Dalam penyusutan Aset Tetap, perusahaan tidak 

memperhitungkan bulan perolehan hanya memperhitungkan tahun perolehan. Hal 

ini dapat dilihat pada perolehan Aset tetap pada tanggal 9 Agustus 2015dimana 

perusahaan melakukan pembelian sepeda motor dengan harga Rp. 15.500.000,- 

(lampiran 4 dan 11) dengan tarif  penyusutan 20%. Dalam pelaporan beban 

penyusutan sepeda motor tahun 2015 perusahaan menghitung sebesar                 

Rp. 3.100.000,-(Rp. 15.500.000,-  x  20%) lampiran (3 dan 4).  

Permasalahan mengenai pengeluaran Aset Tetap yakni pada tahun 

2015,perusahaan ini mengeluarkan biaya perbaikan untuk Mobil Toyota Avanza 

yakni pembelian spare part mobil dan upah pemasangan dengan jumlah sebesar 
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Rp. 10.685.000 (lampiran 2).Oleh perusahaan biaya ini di catat sebagai biaya 

pemeliharan dan perbaikan dalam laporan Rugi / Laba tahun berjalan. 

Mengenai pelepasan Aset Tetap dalam perusahaan ini adalah 3 unit  

komputer yang diperoleh tahun 2010 dengan total harga perolehan sebesar Rp. 

14.250.000 (lampiran 3-4). Namun sejak tanggal  20 April 2010, 2 unit komputer 

tersebut (lampiran 9) tidak dapat digunakan lagi karena rusak dan disimpan 

digudang  perusahaan. Namun oleh perusahaan pada tahun 2010 aset tersebut 

masih disajikan dalam laporan keuangan. 

Perlakuan akuntansi terhadap aset tetap yang kurang tepat atau tidak sesuai 

dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan akan membawa pengaruh dalam 

penyajian laporan keuangan. Aset tetap yang dinilai atau dicatat terlalu besar akan 

berpengaruh terhadap nilai penyusutannya, yang mana nilai penyusutan terlalu 

besar maka laba menjadi terlalu kecil, begitu pula sebaliknya jika aset tetap 

tersebut dinilai atau dicatat terlalu kecil maka penyusutan yang dilakukan akan 

terlalu kecil pula, sehingga laba akan menjadi terlalu besar. Hal seperti inilah akan 

membawa pengaruh dalam penyajian laporan keuangan. 

Berdasarkan masalah diatas penulis tertarik dalam meneliti mengenai 

penyusutan aktiva dalam penulisan ini dengan memilih judul : “ANALISIS 

AKUNTANSI ASET TETAP PADA CV. SHAQILA ARTHA JAYA   DI 

SIMPANG EMPAT PANAM PEKANBARU “. 

B. Perumusan Masalah 
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Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,maka dapat 

dirumuskan masalahnya adalah sebagai berikut : “Apakah akuntansi aset tetap 

yang dilakukan CV.Shaqila Artha Jaya telah sesuai dengan prinsip-prinsip 

akuntansi yang berterima umum”. 

C.Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk mengetahui kesesuaian 

penerapan akuntansi yang dilakukan pada CV.Shaqila Artha Jaya dengan prinsip-

prinsip akuntansi yang berlaku umum. 

 

 

 

2. Manfaat penelitian 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi pihak-

pihak yang berkepentingan,yaitu : 

a. Bagi penulis,dapat menambah wawasan mengenai perlakuan akuntansi 

aset tetap. 

b. Bagi perusahaan,sebagai bahan masukan atau pertimbangan atau 

masukan berhubungan akuntansi aset tetap. 
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c. Diharapkan dapat menjadi referensi bagi penulis lain yang meneliti 

masalah yang sama. 

D.Sistematika penulisan 

Untuk memudahkan pemahaman dan penulisan ini,penulis membahasnya 

dalam enam bab, yang secara terinci dapat dilihat dari sistematika penulisan yang 

masing-masing membahas masalah sebagai berikut : 

BAB I          : Pendahuluan, menguraikan tentang latar belakang 

masalah,perumusanmasalah,tujuan dan manfaat penelitian,serta 

sistematika penulisan. 

BAB II: Telaah pustaka dan Hipotesis,bab ini mengemukakan tinjauan 

pustaka yang berhubungan dengan penulisan dan diakhiri dengan 

hipotesis penelitian. 

   BAB III    :  Metode penelitian,bab ini menjelaskan tentang lokasi penelitian,  

jenis dan sumber data,teknik pengumpulan data,dan teknik  analisis 

data. 

  BAB IV : Gambaran umum perusahaan, bab ini menjelaskan tentang 

gambaran umum perusahaan, dan aktivitas perusahaan. 

BAB V         : Hasil dari pembahasanpenelitian,bab ini menguraikan penentuan 

harga perolehan aset tetap, penyusutan aset tetap, setelah 
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pengeluaran aset tetap, pelaporan aset tetap, serta penyajian aset  

tetap dalam laporan keuangan. 

BAB VI       : Penutup, terdiri atas kesimpulan dan saran yang diharapkan dapat 

berguna bagi perusahaan. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA 

A. Telaah Pustaka 

1. Pengertian Aset Tetap  

Aset tetap memiliki peranan dan pengaruh yang cukup besar terhadap 

aktivitas dan kegiatan operasional dalam suatu perusahaan, tanpa memiliki aset, 

tidak ada perusahaan yang dapat menghasilkan suatu produk untuk dijual, yang 

pada akhirnya akan berpengaruh terhadap kemampuan perusahaan dalam 

mencapai tujuannya. 

Berdasarkan PSAK 16 : Aset tetap, perusahaan dapat memilih metode 

penilaian atas aset tetapnya, yaitu : 

1. Metode biaya (Cost Method) 

2. Metode revaluasi (Method Revaluasi) 

Dengan metode biaya, perusahaan menyusutkan aset tetapnya tanpa 

melakukan revaluasi, sebagai konsekuensinya, perusahaan menilai apakah 

terdapat indikasi penurunan nilai sesuai dengan nilai aset. 

Revaluasi aset tetap pada umunya tidak diperkenankan karena SAK ETAP 

menganut penilaian aset berdasarkan biaya perolehan atau harga pertukaran. 

Penyimpangan dari ketentuan ini mungkin dilakukan berdasarkan ketentuan 

pemerintah. Selisih antara nilai revaluasi dengan nilai tercatat aset tetap diakui 

dalam ekuitas dengan nama “Surplus Revaluasi Aset Tetap”. Surplus revaluasi 

aset tetap adalah nama lain dari OCI terkait dengan revaluasi aset tetap atau aset 
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tak berwujud. Dapat disimpulkan dari pertanyaan tersebut bahwa OCI bisa 

muncul karena revaluasi aset tetap dalam kondisi tertentu. 

Carl S. Warren (2014 : 494) menjelaskan yang dimaksud dengan aset tetap 

sebagai berikut : 

Aset tetap (fixed asset) adalah  aset yang bersifat jangka panjang atau secara 

relatif memiliki sifat permanen seperti peralatan, mesin, gedung, dan tanah. 

Pernyataan diatas memberikan pengertian aset tetap tersebut bukanlah 

barang dagangan melainkan aset yang dibeli kemudian digunakan untuk 

operasional perusahaan dan mempunyai umur manfaat lebih dari satu tahun serta 

investasi terhadap aset tetap ini menyerap dana yang besar. 

Dalam Pernyataan SAK ETAP (2016:15.2) Aset tetap adalah aset berwujud 

yang : 

a. Dimiliki untuk digunakan dalam produksi atau penyediaan barang atau 

jasa, untuk disewakan kepada pihak lain, atau untuk tujuan 

administrative, dan 

b. Diharapkan akan digunakan lebih dari satu periode. 

Aset tidak berwujud tidak termasuk hak atas mineral dan cadangan 

mineral, misalnya, minyak, gas alam dan sumber daya yang tidak dapat 

diperbarui lainnya. 

 

Menurut Prianthara (2010:100), aset tetap adalah : 

Kekayaan perusahaan yang memiliki wujud,mempunyai manfaat ekonomis 

lebih dari satu tahun dan diperoleh perusahaan untuk melaksanakan kegiatan 

perusahaan, bukan untuk dijual kembali. 
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Menurut Mardiasmo (2014:32), aset tetap adalah : 

Aset berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap pakai atau dengan 

dibangun lebih dahulu, yang memiliki kriteria : 1. Dimiliki oleh perusahaan 

(hak milik); 2. Digunakan dalam operasi perusahaan; 3.Tidak dimaksudkan 

untuk dijualdalam rangka kegiatan normal perusahaan; 4.Mempunyai masa 

manfaat (kegunaan) lebih dari satu tahun. 

Herry (2011:2) mendefenisikan aset tetap sebagai berikut : 

Aset tetap (fixed assets) adalah aset yang secara fisik dapat dilihat 

keberadaannya dan sifat relatif permanen serta memiliki masa kegunaan 

(useful life) yang panjang. 

James M. Reeve dkk (2010:2) mendefinisikan aset tetap sebagai berikut: 

Aset tetap (fixed asset) adalah aset yang bersifat jangka panjang atau secara 

relative memiliki sifat permanen serta dapat digunakan dalam jangka 

panjang. 

Walter T. Harrison Jr dkk (2012:403) mendefinisikan aset tetap sebagai 

berikut : 

Aset tetap adalah aset tidak lancar atau jangka panjang yang berwujud, 

misalnya, tanah, bangunan, dan peralatan. 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2016:1) juga mengungkapkan 

pengertian aset tetap adalah : 
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Aset berwujud yang dimiliki untuk disediakan dalam produksi atau 

penyediaan barang atau jasa untuk direntalkan kepada pihak lain, atau untuk 

tujuan yang administrative dan diperkirakan untuk digunakan lebih dari satu 

periode. 

Pada dasarnya mengenai pengertian aset tetap mempunyai tujuan sama 

dengan pendapat para ahli lainnya namun secara konseptual saja berbeda. 

Pengertian aset tetap menurut Firdaus (2010:177) mengemukakan pengertian aset 

tetap sebagai berikut : 

Aset tetap adalah aset yang diperoleh untuk digunakan dalam kegiatan 

perusahaan untuk jangka waktu yang lebih dari satu tahun, tidak 

dimaksudkan untuk dijual kembali dalam kegiatan nlormal perusahaan, dan 

merupakan perusahaan yang nilainya besar atau manajerial. 

Menurut Ilahi (2011:11), kategori aktiva tetap adalah sebagai berikut : 

a. Dimiliki dan dikuasai oleh perusahaan. 

b. Nilainya cukup material dan bersifat relatif permanen. 

c. Digunakan dalam kegiatan normal perusahaaan. 

d. Mempunyai manfaaat dan daya guna lebih dari satu tahun. 

e. Tidak diperjualbelikan dalam kegiatan perusahaan. 

f. Dapat diobservasi dengan alat perasa fisik. 

Berdasarkan uraian-uraian dari pengertian aset tetap diatas, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa ciri-ciri aset tetap adalah : 

a. Merupakan harta benda yang dimilki perusahaan. Merupakan salah satu 

kekayaan milik perusahaan yang mempunyai pos tersendiri dalam 

laporan keuangan khususnya neraca dan akan meempengaruhi laporan 

laba rugi melalui pos biaya penyusutan. 
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b. Tidak dimaksudkan untuk diperjualbelikan. Hal ini juga bermaksud tidak 

menutup kemungkinana apbila suatu saat setelah digunakan untuk 

menunjang kegiatan normal perusahaan, untuk dijual kembali, tetapi 

tidak merupakan tujuan utama, sebagai contoh aset tetap tersebut sudah 

habis umur ekonomis atau masa manfaatnya, mengalami kerusakan, 

ketinggalan zaman atau model, sehingga aset tetap tersebut dijual. 

c. Digunakan dalam operasi normal perusahaan. Harta perusahaan yang 

pengadaannya dimaksud untuk digunakan dalam operasi sehari-hari, baik 

digunakan secara tersendiri maupun dalam bermacam variasi produksi, 

maka harta tersebut dapat digolongkan sebagai aset tetap. 

d. Sifatnya relatif permanen. Permanen adalah umur atau masa manfaatnya 

sangat panjang, bahkan bisa jadi tidak terbatas sebagai contoh : tanah, 

pada umunya aset tetap dapat digunakan berulang kali, yang lebih dari 

satu tahun. 

e. Memiliki masa manfaat ekonomis lebih dari satu tahun. Aset ini dapat 

digunakan berulang kali dan biasanya diharapkan bisa dipakai  dalam 

waktu lebih dari satu tahun. 

2. Karakteristik Aset Tetap 

Menurut Juan(2012:340), mengungkapkan beberapa karakteristik aset tetap, 

meliputi : 

a. Aset tersebut digunakan dalam operasi. Hanya aset yang digunakan 

dalam operasi normal perusahaan saja yang dapat diklasifikasikan 

sebagai aset tetap (misalnya kendaraan bermotor yang dimiliki oleh diler 

mobil untuk dijual kembali harus diperhitungkan sebagai persediaan). 
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b. Aset tersebut memiliki masa (umur) manfaat yang panjang. Lebih dari 

satu tahun periode. 

c. Aset tersebut memiliki substansi fisik. Aset tetap memiliki substansi fisik 

kasat mata sehingga dibedakan dari aset tak berwujud seperti hak paten 

dan merek dagang. 

Dari pengertian mengenai aset tetap diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

aset tetap memiliki beberapa cirri-ciri sebagai berikut : 

a. Aset tetap merupakan barang-barang fisik yang dimiliki untuk 

memperlancar/mempermudah produksibarang-barang lain untuk 

menyediakan jasa-jasa bagi perusahaan atau para pelanggan dalam 

kegiatan normal perusahaan. 

b. Semua aset tetap memiliki aset terbatas pada akhir usianya harus dibuang 

atau diganti. 

c. Aset tetap seluruhnya bersifat monemoneter : manfaatnya diterima dari 

penggunaan atau penjualan jasa-jasa dan bukan dari pengubahannya 

menjadi sejumlah uang tertentu. 

d. Pada umumnya jasa yang diterima dari aset tetap ini meliputi suatu 

periode yang lebih panjang dari satu tahun atau satu siklus operasi 

perusahaan. Akan tetapi terdapat beberapa pengecualian, misalnya suatu 

bangunan atau peralatan tidak diklasifikasikan kembali sebagai aset 

lancar bilamana sisa manfaatnya kurang dari satu tahun. 

Pada umumnya aktiva tetap yang ada diperusahaan dimaksudkan 

dalammenunjang atau mendukung operasi perusahaan untuk menghasilkan 

pendapatan dari suatu periode dan bukan dimaksudkan untuk dijual kembali. 
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Aktiva tetap mempunyai umur ekonomis lebih dari satu tahun, akan tetapi 

adakalanya suatu aktiva tidak diklasifikasikan lagi sebagai aktiva tetap.  

Hal ini disebabkan aktiva tetap tersebut sisa manfaatnya kurang dari satu 

tahun siklus operasi perusahaan.Aktiva tetap sering dikatakan suatu bagian utama 

dari perusahaan dimana investasi yang ditanamkan dalam aktiva tetap ini sangat 

berpengaruh terhadap kondisikeuangan perusahaan. Untuk itu perlu pertimbangan 

yang menyeluruh terhadap aktiva tetap ini, baik pengendalian, pemeliharaan, dan 

alokasi dari manfaat aktiva tetap tersebut karena akan membawa pengaruh jangka 

panjang terhadap perusahaan. 

3. Klasifikasi Aset Tetap 

a. Aset tetap berwujud (Tangible assets). 

Yaitu aset berwujud yang berumur panjang (lebih dari satu tahun periode 

akuntansi) yang sifatnya permanent, yang digunakan dalam operasi 

perusahaan dan yang dibeli bukan untuk dijual lagi dalam operasi normal 

perusahaan. 

Contoh : tanah, bangunan, peralatan, kendaraan, dan mesin. 

b. Aset tetap tidak berwujud (intangible assets). 

Yaitu aset monmoneter yang dapat diindentifikasi dan tidak mempunyai 

wujud fisik. Suatu aset dapat diindentifikasi jika : 

1. Dapat dipisahkan, yaitu kemampuan untuk menjadi terpisah atau 

terbagi dari entitas dan dijual, dialihkan, dilisensikan, disewakan atau 

ditukarkan melalui suatu kontrak terkait aset atau kewajiban secara 

individual atau secara bersama, atau  
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2. Muncul dari hak kontraktual atau hak hukumnya lainnya, terlepas 

apakah hak tersebut dapat dialihkan atau dapat dipisahkan dari entitas 

atau dari hak dan kewajiban lainnya. Menurut SAK ETAP 

(2016:16:2). 

Contoh : goodwill, hak paten, hak cipta, cap dagang, dan merek 

dagang, franchise, dan sebagainya 

4. Harga Perolehan Aset Tetap 

Elvy Maria Manurung (2011:92) mengartikan harga perolehan aset tetap 

sebagai berikut : 

Harga perolehan (cost) suatu aset ditentukan berdasarkan : harga beli 

ditambah seluruh biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh aset itu. 

Kieso, Jerry J (2007:566) mengemukakan pengertian harga perolehan 

sebagai berikut : 

Harga perolehan mencakup seluruh pengeluaran yang dibutuhkan untuk 

memperoleh aset dan membuat aset itu siap digunakan. 

Amin Widjaya Tunggal (2012) menjelaskan : 

Aset tetap berwujud pada mulanya dicatat sebesar biaya perolehan, yaitu 

harga perolehan awal atau harga jual tunai. Biaya atau harga perolehan aset 

tidak hanya mencakup harga pembelian semula atau nilai setara nya tetapi 

juga pengeluaran lain yang diperlukan untuk memperoleh setara 

menyiapkannya agar dapat digunakan sesuai dengan tujuan. Pajak dan bea 

angkut, biaya pemasangan, dan pengeluaran lainnya yang berkaitan dengan 

perolehannya harus dimasukkan didalam harag perolehan aset tersebut. 
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Sedangkan biaya perolehan aset tetap menurut SAK ETAP (2016:15.7) 

meliputi: 

1. Harga beli, termasuk biaya hukum dan broker, bea impor dan pajak 

pembelian yang tidak dapat dikreditkan, setelah dikurangi 

diskonpembelian dan potongan lainnya. 

2. Biaya-biaya yang dapat distribusikan secara langsung untuk membawa 

aset ke lokasi dan kondisi yang diinginkan agar aset siap digunakan 

sesuai dengan keinginan manajemen.Biaya-biaya ini termasuk biaya 

penyiapan lahan untuk pabrik, biayapenanganan, dan penyerahan awal, 

biaya instalasi dan perakitan, danbiaya pengujian fungsionalitas. 

3. Estimasi awal biaya pembongkaran aset, biaya pemindahan aset dan 

biaya restorasi lokasi. Kewajiban atas biaya tersebut timbul ketika aset 

tersebut diperoleh atau karena entitas menggunakan aset tersebut 

selamaperiode tertentu bukan untuk menghasilkan persediaan. 

 

Menurut SAK ETAP (2016:15:8), biaya-biaya berikut ini bukan merupakan 

biaya perolehan aset tetap dan harus diakui sebagai beban ketika terjadi : 

1. Biaya pembukaan fasilitas baru, 

2. Biaya pengenalan produk atau jasa baru (termasuk biaya aktivitas iklan 

dan promosi), 

3. Biaya penyelenggaran bisnis di lokasi baru atau kelompok pelanggan 

baru (termasuk biaya pelatihan staf), 

4. Biaya administrasi dan overhead umum lainnya. 

 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia ( 2014 : 16.2) : 

Biaya perolehan dalah jumlah kas atau setara kas yang dibayarkan atau nilai 

wajar imbalan lain yang diserahkan untuk memperoleh suatu aset pada saat 

perolehan atau kontribusi atau, jika dapat diterapkan, jumlah yang 

didistribusikan ke aset pada saat pertama kali diakui sesuai dengan 

persyaratan tertentu dalam PSAK lain. 

Harga perolehan aset tetap adalah seluruh pengorbanan ekonomi yang 

dilakukan untuk mendapatkan aset tetap hingga siap pada kondisi untuk 

digunakan.Harga perolehan aset tetap biasanya dicatat berdasarkan harga faktur 
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ditambah dengan biaya-biaya yang dikeluarkan dalam perolehan aset tersebut 

sampai dapat digunakan dalam operasi perusahaan. Oleh sebab itu semua 

pengeluaran yang terjadi di dalam hubungannya dengan kepemilikan sampai 

dengan aset tetap siap untuk dipakai didalam kegiatan normal perusahaan seperti 

biaya masuk, biaya pengukuran, biaya harga perolehan, biaya pemasangan dan 

lain-lain merupakan komponen harga perolehan aset tetap yang bersangkutan.   

Pendapatan dan beban yang terkait dengan kegiatan insidental selama 

masa kontruksi atau pengembangan aset tetap diakui dalam laporan laba rugi jika 

operasional tersebut tidak diperlukan untuk membawa aset tetap ke lokasi dan 

kondisi operasi yang dimaksud. 

4. Cara  PerolehanAset Tetap  

Tidak semua aset tetap selalu dibeli oleh perusahaan dari pihak lain. Aset 

tetap dapat diperoleh dengan berbagai cara, dimana masing-masing cara 

perolehanitu akan mempengaruhi penentuan harga perolehan aset tetap tersebut. 

Menurut Rudianto (2012:259) cara perolehanya antara lain: 

1. Pembelian tunai, aset tetap yang diperoleh melalui pembelian tunai 

dicatat dalam buku dengan jumlah sebesar uang yang dikeluarkan untuk 

memperoleh aset tetap tersebut, yaitu mencakup harga faktur aset tetap, 

bea balik nama, beban angkut, beban pemasangan, dan lain-lain. 

2. Pembelian angsuran, apabila aset tetap diperoleh melalui pembelian 

angsuran, harga perolehan aset tetap tersebut tidak termasuk bunga. 

Bunga selama masa angsuran harus dibebankan sebagai beban bunga 

periode akuntansi berjalan. Sedangkan yang dihitung sebagai harga 

perolehan adalah total angsuran ditambah beban tambahan seperti 

bebanpengiriman, bea balik nama, beban pemasangan, dan lain-lain. 

3. Ditukar dengan surat berharga, aset tetap yang ditukar dengan surat 

berharga, baik saham atau obligasi perusahaan tertentu, dicatat dalam 

buku besar harga pasar saham atau obligasi yang digunakan 

sebagaipenukar. 

4. Ditukar dengan aset tetap yang lain, jika aset tetap diperoleh melalui 

pertukaran dengan aset lain, maka prinsip harga perolehan tetap harus 
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digunakan untuk memperoleh aset tetap yang baru tersebut, yaitu aset 

baru harus dikapitalisasi dengan jumlah sebesar harga pasar aset lama 

ditambah uang yang dibayarkan (jika ada). Selisih antaran harga 

perolehan tersebut dan nilai buku aset lama diakui sebagai laba atau 

rugipertukaran. 

5. Diperoleh dengan donasi, jika aset tetap diperoleh sebagai donasi, maka 

aset tersebut dicatat dan diakui sebesar harga pasarnya. 

 

Sedangkan menurut Hery (2014:125) cara perolehan aset tetap yaitu: 

Ketika aset dibeli secara tunai, pembelian ini akan dicatat secara sederhana 

sebesar jumlah kas yang dibayar termasuk seluruh pengeluaran-pengeluaran 

yang terkait dengan pembelian dan penyiapannya sampai aset tersebut dapat 

digunakan. Aset juga dapat diperoleh dengan cara lainnya (selain dibeli 

tunai). Dalam hal ini yang menjadi pokok permasalahan adalah bagaimana 

cara menentukan besarnya harga perolehan. Selain dibeli secara tunai, aset 

juga dapat diperoleh melalui: 

1. Pembelian gabungan 

2. Pembelian kredit 

3. Sewa guna usaha modal 

4. Pertukaran aset tetap (non-moneter) 

5. Penerbitan sekuritas 

6. Konstruksi (bangun sendiri) 

7. Donasi (sumbangan) 

 

6. Penyusutan Aset Tetap 

Penyusutan atau depresiasi adalah alokasi sistematis jumlah yang dapat 

disusutkan dari suatu aset selama umur manfaat.Masa manfaat aset adalah 

perkiraan jangka waktu suatu aset tetap dapat digunakan.  

Di dalam PSAK 16 (Revisi 2011:54) menjelaskan : 

Nilai residu atau umur manfaat aset harus direview minimum setiap akhir 

tahun dan apabila ternyata berbeda dengan estimasi sebelumnya maka 

perbedaan tersebut harus diperlakukan sebagai perubahan estimasi akuntansi 

sesuai dengan PSAK N0.25 tentang Laba Rugi Bersih untuk periode 

berjalan, koreksi kesalahan Mendasar, dan perubahan kebijakan Akuntansi. 
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Penyusutan berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan ETAP (2016:15): 

bahwa beban penyusutan harus diakui dalam laporan laba rugi.Jumlah dan periode 

penyusutan, dan metode penyusutan. 

Penyusutan bukanlah proses dimana perusahaan mengakumulasikan dana 

(kas) untuk mengganti aset tetapnya. Penyusutan juga bukanlah cara untuk 

menghitung nilai yang berlaku saat ini atas aset tetap. Penyusutan adalah alokasi 

secara periodik dan sistematis dari harga perolehan aset selama periode-periode 

berbeda yang memperoleh manfaat dana pengganti aset, melainkan jumlah harga 

perolehan aset yang telah dibebankan (melalui pemakaian) dalam periode-periode 

sebelumnya. Nilai buku aset (harga perolehan yang merupakan aset yang tersisa 

dikurang dengan akumulasi penyusutan) adalah harga perolehan aset yang akan 

datang, dan bukan merupakan estimasi atas nilai aset tetap saat ini. 

PSAK 16(2011:54) menyatakan bahwa jika tidak ada pasar yang dijadikan 

dasar penentuan nilai wajar karena sifat dari aset tetap yang khusus dan jarang 

diperjualbelikan, kecuali sebagai dari bisnis yang berkelanjutan, maka entitas 

mungkin perlu mengestimasi nilai wajar mengunakan pendekatan penghasilan 

atau biaya pengganti yang telah disusutkan (depreciated replacement cost 

approach). Frekuensi revaluasi tergantung perubahan nilai wajar dari suatu aset 

tetap yang direvaluasi. Seberapa cepat aset tetap harus direvaluasi sangat 

tergantung pada karakteristik dari aset tetap tersebut. beberapa aset tetap 

mengalami perubahan nilai wajar dari aset tetap tersebut. Beberapa aset tetap 

mengalami perubahan nilai wajar secara signifikan dan fluaktif sehingga perlu 

direvaluasi secara tahunan. Revaluasi tahunan seperti ini tidak perlu dilakukan 
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apabila perubahan nilai wajar tidk signifikan. Namun demikian, aset tersebut 

mungkin perlu direvaluasi setiap tiga atau lima tahun sekali. Selagi contoh, 

peralatan yang bresifat high technologyakan direvaluasi lebih sering daripada 

peralatan yang digunakan dalam industry pertanian. Hal ini disebabkan oleh 

karena nilai pasar peralatan yang bersifat high technology sangat fluaktif seiring 

dengan perkembangan teknologi yang juga sangat fluaktif. Sementara, nilai pasar 

peralatan dalam industri pertanian lebih cenderung konstan. Revaluasi harus 

dilakukan sesering mungkin hingga jumlah yang tercatat tidak secara material 

dengan nilai wajar pada tanggal pelaporan. Jika nilai wajar dari aset tetap yang 

direvaluasi berbeda secara material dari jumlah tercatatnya, maka revaluasi 

lanjutan perlu dilakukan. Lebih lanjut PSAK 16 memberi keterangan bahwa jika 

jumlah tercatat aset meningkat akibat revaluasi, maka kenaikan tersebut diakui 

dalam pendapatan komperehensif lain dan terakumulasi dalam ekuitas pada 

bagian surplus revaluasi. Namun, kenaikan harus diakui dalam laba rugi sehingga 

sebesar jumlah penurunan nilai aset tetap akibat revaluasi yang pernah diakui 

sebelumnya dalam laba rugi. 

Di sisi lain, jika jumlah tercatat aset tetap turun akibat revaluasi, maka 

penuruanan tersebut diakui dalam laba rugi. Namun, penurunan nilai tercatat 

diakui dalam pendapatan komperehensif lain selama penuruntersebut tidak 

melebihi saldo kredit surplus revaluasi untuk aset tersebut. penurunan nilai yang 

diakui dalam pendapatan komperehensif lain mengurangi akumulasi dalam 

ekuitas pada bagian surplus revaluasi. 
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PSAK 16 juga mengatur tentang perlakuan akhir terhadap surplus reavaluasi 

aset tetap. Surplus revaluasi aset tetap yang disajikan dalam ekuitas dapat 

dipindahkan langsung ke saldo laba ditahan pada saat aset tersebut dihentikan 

pengakuannya. Jumlah  yang dpindahkan adalah sebesar antara jumlah 

penyusutan berdasarkan nilai revaluasian aset dengan jumlah penyusutan 

berdasarkan biaya perolehan aset tersebut. 

Menurut Hery (2011:168), pengertian penyusutan (depreciation) adalah 

sebagai berikut : 

Penyusutan adalah alokasi secara periodik dan sistematis dari harga 

perolehan aset selama periode-periode berbeda yang memperoleh manfaat 

dari penggunaan aset bersangkutan. 

Menurut Hans Krtikahadi dkk (2012:344) penyusutan adalah : 

Proses pengalokasian biay perolehan suatu aset tetap sedemikian sehingga 

jumlah yang dapat disusutkan dari suatu aset tetap dapat dialokasikan secara 

sistematis selama umur manfaatnya. 

Menurut Hery (2012:281) faktor-faktor yang mempengaruhi penyusutan 

adalah sebagai berikut : 

a. Nilai Perolehan Aset (aset cost)  

Nilai perolehan suatu aset mencakup pengeluaran yang terkait dengan 

perolehannya dan persiapannya sampai aset dapat digunakan.Jadi, di 

samping harga beli, pengeluaran-pengeluaran lain yang diperlukan untuk 

mendapatkan dan mempersiapkan aset harus disertakan sebagai harga 

perolehan. 

b. Nilai Residu atau Nilai Sisa (Residual or Salvage Value) 

Nilai residu merupakan estimasi nilai realisasi pada saat aset tidak 

dipakai lagi.Besarnya estimasi nilai residu sangat tergantung pada 

kebijakan manajemen mengenai penghentian aset tetap, dan juga 

tergantung pada kondisi pasar serta faktor lainnya. Seringkali   
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Menurut Pontoh (2013:358) faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam 

menghitung beban penyusutan adalah:  

1. Biaya Perolehan (Initial Cost/Capitalized Cost) 

Merupakan  jumlah keseluruhan biaya yang dikeluarkan oleh sebuah 

organisasi bisnis untuk memperoleh aset tetap.  

2. Umur Manfaat (Useful Life) 

Merupakan estimasi atau perkiraan lamanya waktu penggunaan aset tetap 

tersebut. 

Umur manfaat terbagi menjadi dua, yaitu : 

a. Umur fisik, yaitu umur manfaat suatu aset tetap yang berakhir karena 

kerusakan, keuasan, terbakar, dan lain-lain. 

b. Umur fungsional, yaitu umur manfaat suatu aset tetap yang berakhir 

karena aset tetap tersebut sudah tidak memiliki kemampuan untuk 

memberikan manfaat seperti yang diharapkan. 

Penyusutan untuk sebagian periode adalah perhitungan beban depresiasi jika 

periodenya tidak selama satu periode akuntansi (tahun buku). Ketentuan –

ketentuan menurut Baridwan (2010:317) yaitu : 

1. Bila aset tetap dibeli sebelum tanggal 15 bulan tertentu, maka itu dihitung 

sepenuhnya untuk penentuan besarnya depresiasi. Penyusutan = HP x 

Tarif Penyusutan 

2. Bila pembelian aset sesudah tanggal 15 bulan tertentu, maka bulan itu 

tidak diperhitungkan. 

3. Penyusutan akan dihitung penuh bulanan, sehingga bila tidak untuk 

seluruh tahun buku perhitungan depresiasinya dihitung sejumlah 

bulannya dan dibagi dua belas. Apabila aset tidak dibeli pada awal 

periode maka untuk dapat menghitung beban penyusutan tahunan dengan 

metode garis lurus perlu dilakukan perhitungan dengan dua langkah yaitu 

sebagai berikut : 

1. Menghitung depresiasi tahunan. 

2. Mengalokasikan depresiasi tahunan ke masing-masing periode atas 

 

Menurut SAK ETAP (2016:15) penyusutan dibedakan menjadi dua bagian 

yaitu : 

1. Jumlah dan periode penyusutan 

Entitas harus mengalokasikan junlah aset yang dapat disusutkan secara 

sistematis selama masa umur manfaatnya. Faktor–faktor seperti 
perubahan pemakaian aset, perkembangan teknologi, dan perubahan 

harga pasar dapat mengindikasikan bahwa umur manfaat aset telah 

berubah sejak tanggal periode tahunan paling kini, jika terdapat indikator 
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tersebut, maka entitas harus menelaah ulang estimasi sebelumnya dan 

(jika ekspektasi sekarang berbeda) mengubah metode penyusutan atau 

umur manfaat. Entitas harus memperlakukan perubahan metode 

amortisasi atau umur manfaat sebagai perubahan estimasi akuntansi. 

Penyusutan dimulai ketika aset tersedia untuk digunakan, misalnya aset 

berada dilokasi dan kondisi yang diperlukan sehingga mampu beroperasi 

sebagaimana maksud manajemen. Penyusutan dihentikan ketika aset 

dihentikan pengakuannya. Penyusutan tidak dihentikan ketika aset tidak 

digunakan atau dihentikan penggunaan aktifnya, kecuali aset tersebut 

telah disusutkan secara penuh. Namun, dalam metode penyusutan 

menjadi nol ketika tidak ada produksi. 

 

Entitas harus mempertimbangkan faktor-faktor berikut dalam menentukan 

umur manfaat suatu aset : 

a. Perkiraan daya pakai aset. Daya pakai dinilai dengan menunjuk pada 

ekspektasi kapasitas atau keluaran fisik. 

b. Perkiraan tingkat keausan fisik, yang bergantung pada faktor 

pengoperasian seperti jumlah giliran penggunaan, program pemeliharaan 

dan perawatan, serta perawatan dan pemeliharaan aset pada saat aset 

tidak digunakan (menganggur). 

c. Keausan teknis dan komersial yang diakibatkan oleh perubahan atau 

peningkatan produksi, atau perubahan permintaan pasar atas produk atau 

jasa yang dihasilkan oleh aset tersebut, dan  

d. Pembatasan hukum atau sejenisnya atas penggunaan aset, seperti 

berakhirnya waktu sehubungan dengan sewa. 

2. Metode penyusutan 

a. Metode garis lurus (straight line method) 

Carl S. Warren (2014:501) mengemukakan bahwa: 

Metode garis lurus (Straight Line Method) menghasilkan jumlah 

beban penyusutan yang sama untuk setiap tahun selama msa manfaat 

aset. Dalam cara ini beban penyusutan tiap periode jumlahnya sama 

(kecuali kalau ada penyesuaian-penyesuaian). Metode ini adalah 

metode penyusutan yang paling sederhana dan banyak digunakan. 
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Rumus yang digunakan metode ini adalah: 

Penyusutan =  Harga Perolehan – Nilai Sisa 

                                                  Taksiran Umur  

Sebagai contoh : Asumsikan bahwa biaya akuisisi aset tetap adalah 

Rp. 24.000, estimasi nilai residu adalah Rp. 2.000, dan estimasi 

umumnya adalah 5 tahun. Maka penyusutan tahunan aset tersebut 

yaitu : 

 Penyusutan  =  Rp. 24.000 biaya – Rp. 2.000 nilai residu 

 5 tahun estimasi umur 

 

= Rp. 4.400 penyusutan per tahun 

     Demi kemudahan penerapan metode garis lurus, penyusutan 

tahunan bisa dikonversi ke persentase  biaya yang dapat disusutkan. 

Persentase ditentukan dengan membagi 100% dengan lamanya umur 

manfaat. 

b. Metode saldo menurun  (Diminishing Balance Method) 

Metode saldo menurun (declining balance method), yang mengunakan 

tarif penyusutan berupa beberapa kelipatan dari metode garis lurus. 

Metode saldo  menurun berganda menghitung beban penyusutan per 

periode dengan mengalikan nilai buku aset tetap dengan suatu 

persentase tertentu.  

Rumus metode saldo menurun adalah sebagai berikut : 

Beban penyusutan = 2 X tariff garis lurus X nilai buku awal tahun  

c. Metode jumlah unit produksi (sum of the unit of production method) 

Metode ini menghasilkan jumlah beban penyusutan yang sama bagi 

setiap unit yang diproduksi atau setiap unit kapasitas yang digunakan 

oleh aset. Sebagai contoh, diasumsikan bahwa sebuah mesin yang 

berbiaya Rp. 24.000 dan estimasi nilai residu Rp. 2.000 diperkirakan 
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memiliki estimasi umur manfaat 10.000 jam operasi. Penyusutan per 

jam dihitung sebagai berikut : 

  = Rp. 24.000 biaya – Rp. 2.000 nilai residu 

    10.000 jam estimasi jam 

=  Rp. 4.400 penyusutan per tahun 

7. Pengeluaran setelah masa manfaat 

dalam PSAK 16 pengeluaran setelah pereolehan awal suatu aset tetap yang 

memperpanjang masa manfaat atau yang kemungkinan besar memberi manfaat 

keekonomian di masa yang akan datang dalam bentuk peningkatan kapasitas, 

mutu produksi, atau peningkatan standar kinerja, harus ditambah pada jumlah 

tercatat aset yang bersangkutan. Pengeluaranb setelah perolehan (subsequent 

expenditure) pada property, pabrik dan peralatan hanya diakui sebagai suatu aset 

jika pengeluaran meningkatkan kondisi aset melebihi standar kinerja semula. 

Contoh : peningkatan yang menghasilkan peningkatan manfaat keekonomian 

masa yang akan datang mencakup modifikasi suatu pos sarana pabrik untuk 

memperpanjang usia manfaatnya, termasuk suatu peningkatan kapasitasnya, 

peningkatan kemampuan mesin (upgrading machine parts) untuk mencapai 

peningkatan besar dalam kualitas output, dan penerapan proses produksi baru 

yang meningkatkan suatu pengurangan besar biaya operasi. 

Pengelauran-pengeluaran untuk aset tetap akan timbul selama kita 

mengunakan aset tetap. Biasanya pengeluaran itu mempunyai pengaruh terhadap 

harga pokok yang akan mempengaruhi biaya penyusutan. Pengeluaran-

pengeluaran setelah perolehan awal suatu aset tetap yang memperpanjang masa 

manfaat keekonomian dimasa yang akan datang dalam bentuk peningkatan 
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kapasitas, mutu produksi, atau peningkatan standar kinerja harus ditambah pada 

jumlah tercatat aset yang bersangkutan. 

Effendi (2014:235) menyatakan pengeluaran-pengeluaran selama 

kepemilikan aset tetap:  

1. Pengeluaran Modal (Capital Expenditure)  

yaitu suatu pengeluaran manfaat lebih dari satu periode akuntansi, bisa 

menambah kapasitas, nilai relatif tinggi, pengeluaran dicatat dalam 

rekening aset (dikapitalisasi).  

2. Pengeluaran Pendapatan (Revenue Expenditure)  

yaitu pengeluaran yang manfaatnya kuarang dari satu periode akuntansi, 

tidak menambah kapasitas, nilai relatif kecil, pengeluaran ini dicatat 

dalam rekening beban (tidak dikapitalisasi).  

 

Herry (2010:276) menjelaskan tentang pengeluaran-pengeluaran aset tetap 

sebagai berikut : 

Pengeluaran modal (capital expenditure) adalah biaya-biaya yang 

dikeluarkan dalam rangka memperoleh aset tetap, meningkatkan efisiensi 

operasional dan kapasitas produktif aset tetap, serta memperpanjang masa 

manfaat aset tetap. Sedangkan pengeluaran pendapatan (revenue 

expenditure) biaya-biaya yang hanya member manfaat dalam periode 

berjalan, sehingga biaya-biaya yang dikelaurkan ini tidak dapat 

dikapitalisasi sebagai aset tetap di neraca, melainkan akan langsung 

dibebankan sebagai beban dalam laporan laba rugi periode berjalan dimana 

biaya tersebut terjadi (dikeluarkan). 

 

Menurut James M. Reeve (2010:4) menjelaskan tentang pengeluaran aset 

tetap sebagai berikut : 

Suatu aset tetap diperoleh dan siap digunakan, pengeluaran dapat terjadi 

untuk perawatan dan perbaikan biasa.Sebagai tambahan, pengeluaran juga 

dapat terjadi untuk meningkatkan nilai aset atau untuk perbaikan luar biasa 

yang dapat memperpanjang masa kegunaan aset.Pengelauaran yang berguna 

hanya untuk periode berjalan disebut pengeluaran pendapatan (revenue 

expenditure).Pengeluaran yang menigkatkan nilai aset atau memperpanjang 

masa kegunaan aset disebut pengeluaran modal (capital expenditure). 
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Dalam pencatatan mengenai aset tetap, sangat sulit menentukan pengeluaran 

mana yang dianggap revenue expenditure dan pengeluaran mana yang dianggap 

sebagai capital expenditure. Untuk mengatasi perbedaan ini dalam akuntansi aset 

tetap diberikan beberapa pedoman bagaimana untuk membedakannya. Pedoman 

itu adalah sebagai berikut : 

1. Segi Keuntungan 

Jika pengeluaran itu memberikan keuntungan selama lebih dari 1 tahun dalam 

arti pengeluaran dapat menambah kegunaan aset itu maka dianggap sebagai  

capital expenditure, sedangkan jika manfaatnya hanya dalam satu tahun yang 

bersangkutan biasanya pengeluaran itu dianggap sebagai Refenue Expenditure. 

2. Kebiasaan  

Jika pengeluaran itu merupakan pengeluaran yang sifatnya lazim dan rutin 

dikeluarkan dalam periode tertentu maka dianggap sebagai Revenue 

Expenditure sedangkan jika pengeluaran itu sifatnya tidak lazim maka 

dianggap sebagai capital expenditure. 

3. Jumlah  

Jika pengeluaran jumlahnya relative besar dan sifatnya penting biasanya 

dianggap sebagai Capital Expenditure, sedangkan jika pengeluaran itu relatif 

kecil dianggap sebagai Revenue Expenditure. 

Sehubungan dengan pemakaian aset tetap dalam proses produksi, biasanya 

perusahaan meneruskan biaya-biaya tertentu untuk kepentingan aset tetap. 

Meningkatkan adanya konsep mempertemukan (matching) antara biaya dengan 

pendapatan maka harus diadakan perbeedaan-perbeedaan yang tepat dalam 
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pengelompokan pengeluaran operasi dan pengeluaran modal. Pengeluaran yang 

terjadi selama penggunaan aset tetap dapat dibagi atas Capital Expenditure dan 

Revenue Expenditure. 

Suatu Expenditure dapat dianggap sebagai Capital Expenditure bila 

memenuhi 3 persyaratan yaitu : 

1. Manfaatnya lebih dari satu tahun. 

2. Jumlah relatif lebih besar dibandingkan dengan aset tetapnya, 

misalnya diatas 20%. 

3. Bukan pengeluaran rutin (tidak sering terjadi). 

Aset tetap yang dimiliki dan digunakan dalam usaha perusahaan 

memerlukan pengeluaran-pengeluaran yang tujuannya agara dapat memenuhi 

kebutuhan perusahaan. 

Menurut Zaki Baridwan (2014:289) mengelompokkan pengeluaran-

pengeluaran tersebut menjadi : 

1. Reparasi dan pemeliharaan 

Biaya reparasi merupakan biaya yang jumlahnya kecil jika reparasinya 

biasa, dan jumlahnya cukup besar jika reparasinya besar.Biaya reparasi 

kecil seperti penggantian baut, umur, sekring mesin merupakan biaya 

yang sering terjadi.Biaya pemeliharaan merupakan biaya yang 

dikeluarkan untuk memelihara aset agar tetap dalam kondisi yang baik, 

biaya seperti ini adalah biaya penggantian oli, pembersihan, pengecatan, 

dan biaya yang serupa. 

2. Penggantian 

biaya yang dikeluarkan untuk mengganti aset atau suatu bagian aset 

dengan unit baru yang tipenya sama, misalnya penggantian dynamo 

mesin. Penggantian seperti ini biasanya terjadi karena aset sudah lama 

tidak berfungsi lagi (rusak). 

3. Perbaikan (batterment/improvement) 

     penggantian suatu aset dengan aset baru untuk memperoleh kegunaan 

yang lebih besar. Perbaikan yang biayanya yang kecil dapat diperlakukan 

seperti reparasi biasa, tetapi perbaikan yang memakan biaya yang besar 
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dicatat sebagai aset baru. Aset lama yang diganti dan diakumulasi 

depersiasinya dihapuskan dari rekening-rekeningnya. 

4. Penambahan (addition) 

     memperbesar atau memperluas fasilitas suatu aset seperti penambahan 

ruang dalam bengunan, ruang parker, dan lain-lain. Akhir-akhir ini sering 

terdapat tambahan mesin yang dipasang dalam pabrik untuk 

menghilangkan (mengurangi) pencemaran. Apabila alat tambahan itu 

dipasang menjadi suatu dengan mesin maka biaya yang dikeluarkan 

untuk memperoleh dan memasang alat itu merupakan suatu penambahan. 

5. Penyusutan kembali aset tetap (rearrangement) 

Biaya-biaya yang dikeluarkan dalam penyusutan kembali aset atau 

perubahan route produksi, atau untuk mengurangi biaya produksi, jika 

jumlahnya cukup berarti dan manfaat penyusunan kembali itu akan 

dirasakan lebih dari satu periode akuntansi maka harus dikapitalisasi. 

Biaya-biaya semacam itu dikapitalisasi sebagai biaya dibayat dimuka 

atau beban yang ditangguhkan dan akan diamortisasikan ke periode-

periode yang memperoleh manfaat dari penyusunan kembali tersebut. 

 

8. Pelepasan Aset Tetap 

Pada kondisi tertentu, aset tetap tidak lagi digunakan dalam kegiatan operasi 

perusahaan. Misalnya karena aset tersebut rusak, dijual, dan lain-lain. Apabila 

terjadi penarikan atau penghentian penggunaan aset tetap, maka perlu dilakukan 

pencatatan dan perhitungan disaat penarikan atau penghentian aset tetap tersebut. 

Dalam kasus pelepasan aset tetap, nilai buku aset tetap harus dihapus. 

Penghapusan nilai buku dilakukan dengan cara mendebet akun akumulasi 

penyusutan sebesar saldonya pada tanggal pelepasan aset dan mngkreditkan akun 

aset yang bersangkutan sebesar harga perolehannya (biaya historis). 

PSAK 16 (2011:54) mengatur tentang bagaimana aset tetap dikeluarkan dari 

neraca perusahaan. Jumlah tercatat aset tetap dihentikan pengakuannya pada saat : 

1. Dilepas. Pelepasan aset bisa dilakukan dengan berbagai cara, yakni 

seperti dijual, disewakan berdasarkan sewa pembiayaan, atau 

disumbangkan. 
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2. Ketika tidak terdapat lagi manfaat ekonomi masa depan yang diharapkan 

dari pengguanaan atau pelepasannya. 

Keuntungan atau kerugian yang timbul dari pengehentian pengakuan aset 

tetap dimasukkan dalam laporan laba rugi pada saat  aset tersebut pengakuannya. 

Keuntungan tidak boleh diklasifikasikan sebagai pendapatn.Namun, entitas 

mentransfer aset tetap tersebut menjadi persediaan sesuai nilai tercatat ketika aset 

tidak lagi disewakan dan menjadi pengakuan aset tetap ditentukan sebesar 

pendapatan antara jumlah hasil pelepasan neto, jika ada, dan jumlah tercatat dari 

aset tetap tersebut. 

Menurut PSAK 16 (2014:16.11) : 

Pelepasan aset tetap dapat dilakukan dengan berbagai cara 

(contohnya:dijual, disewakan dalam sewa pembiayaan, atau disumbangkan ) 

 

Effendi (2014:240) menjelaskan aset tetap yang sudah tidak dipakai dapat 

ditarik dari pemakaian. Penarikan dapat dilakukan dengan:  

 

1. Dijual  

Aset tetap yang masih dioperasikan bisa dijual oleh perusahaan. Hal 

tersebut terjadi oleh sebab adanya pertimbangan tertentu seperti 

menurunnya nilai produktivitas, tingginya biaya perawatan dan banyak 

lagi faktor lainnya. Dalam hal penjualan aset tetap, kerugian atau 

keuntungan dapat terjadi disebabkan oleh harga penjualan lebih rendah 

dari nilai buku aset tetap atau jika harga penjualan lebih tinggi dari buku 

aset tetap. 

2. Ditukar dengan aset lain  

Penghapusan aset tetap bisa juga terjadi dan dilakukan dengan cara  

pertukaran. Pertukaran aset tetap tersebut terdiri dari pertukaran dengan 

aset yang sejenis dan pertukaran dengan aset yang tidak sejenis. Dalam 

pertukaran aset tetap ini, bisa saja akan terjadi penambahan kas. 

3. Dibuang (dihapuskan).  

Jika penghentian aset tetap terjadi pada suatu tanggal tertentu pada suatu 

tahun, maka depresiasinya harus dihitung sampai dengan saat 
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penghentian terjadi. Dalam hal aset tetap diperhentikan dan 

pemakaiannya karena alasan terjadi kerusakan, maka harga perolehan 

dan akumulasi penyusutan aset yang bersangkutan harus dihilangkan dari 

catatan pembukuan. Harga buku aset saat pemberhentian dicatat sebagai 

kerugian pemberhentian aset tetap, maka biaya untuk memindahkan atau 

membuang akan ikut dicatat sebagai kerugian pemberhentian aset tetap. 

Suatu aset dapat dielemininasikan dari penggunaannya dan tidak ada 

manfaat keekonomian dimasa yang akan datang yang diharapkan dari 

pelepasannya. 

 

9. Penyajian Aset Tetap di laporan Posisi Keuangan 

Aset tetap disajikan dalam sebesar nilai buku yaitu harga perolehan 

dikurangi akumulasi penyusutan dan akumulasi kerugian penurunan nilai. 

Menurut SAK ETAP (2016:15:31) entitas harus mengungkapkan untuk setiap 

kelompok aset tetap:  

1. Dasar pengukuran yang digunakan untuk menentukan jumlah tercatat 

bruto. 

2. Metode penyusutan yang digunakan. 

3. Umur manfaat atau tarif penyusutan yang digunakan. 

4. Jumlah tercatat bruto dan akumulasi penyusutan (agregat dengan 

akumulasi kerugian penurunan nilai) pada awal dan akhir periode. 

5. Dan rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir periode yang 

menunjukkan. 

1. Penambahan. 

2. Pelepasan. 

3. Kerugian penurunan nilai yang diakui atau dipulihkan dalam laporan 

laba rugi sesuai dengan SAK ETAP Bab 22 Penurunan Nilai Aset, 

4. Penyusutan. 

5. Perubahan lainnya. 

 

Menurut Mulyadi (2011:54), ada beberapa prinsip akuntansi yang erat 

kaitannya dengan penyajian aset tetap dalam neraca adalah sebagai berikut : 

a.  Dasar penilaian aset tetap harus dicantumkan dalam neraca. 

b.  Aset tetap yang digadaikan harus dijelaskan 

c. Jumlah akumulasi depresiasi dan biaya depresiasi untuk tahun ini harus 

ditunjukkan dalam laporan keuangan. 
d. Metode yang digunakan dalam perhitungan depersiasi golongan besar 

aset tetap harus diungkapkan dalam laporan keuangan. 
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e. Aset tetap yang harus dipecah kedalam golongan yang terpisah jika 

jumlahnya materil. 

f. Aset tetap yang telah habis didepresiasikan namun masih digunakan 

untuk beroperasi, jika jumlahnya materill harus dijelaskan. 

 

Penyajian aset tetap pada laporan keuangan bertujuan untuk dipergunakan 

oleh berbagai pihak yang memerlukan dan penyajian aset tetap secara umum 

dalam neraca dikelompokkan menurut urutan lancar atau tidak lancar menurut 

jenis-jenis aset yang ada diperusahaan dan mengacu pada standar akuntansi 

keuangan. Penyajian aset tetap sama dengan penyajian aset tetap sama dengan 

penyajian aset tetap yaitu dilaporkan dalam laporan neraca perusahaan. 

Namun banyak juga perusahaan menyajikan aset tetap sebesar jumlah 

bersihnya, dikarenakan pengurangan beban penyusutan, maka metode penyusutan 

Yang digunakan dalam menghitung beban penyusutan harus diungkapkan dalam 

laporan keuangan. Tanpa informasi ini, pemakai laporan dapat keliru dalam 

usahanya membandingkan hasil-hasil keuangan perusahaan dengan perusahaan 

lainnya. Metode penyusutan yang dianut suatu perusahaan biasanya dilaporkan 

dalam penjelasan laporan keuangan sebagai kebijakan akuntansi perusahaan. Aset 

tetap sering masih digunakan walaupun harga perolehannya tidak mampu untuk 

mengganti aset tetap tersebut  dengan aset yang baru. Aset tetap yang sudah habis 

masa manfaatnya tetapi masih digunakan perusahaan harus dievaluasi. 

Setiap pengklasifikasikan kembali dalam laporan keuangan, aset tetap 

dirinci menurut jenisnya seperti misalnya tanah, gedung, mesin-mesin. Peralatan, 

kendaraan dan lain-lain. Akumulasi penyusutan jenisnya atau secara keseluruhan. 

Namun ada baiknya dibuatkan rincian harga perolehan aset dan biaya 

penyusutannya. 
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10. Revaluasi Aset Tetap 

Revaluasi aset tetap adalah penilaian ulang aset tetap. Dalam bahasa sehari-hari 

revaluasi sering dimaknai penilaian ulang yang menyebabkan nilai aset menjadi lebih 

tinggi, padahal revaluasi sebenarnya dapat menghasilkan nilai yang lebih rendah 

maupun lebih tinggi dari aset tercatat. 

Menurut PSAK 16 revisi 2007, revaluasi merupakan salah satu metode 

penilaian aset tetap.Jika suatu entitas memilih menggunakan metode revaluasi 

maka metode ini harus diterapkan secara konsisten oleh perusahaan.Perusahaan 

tidak boleh hanya menggunakan metode revaluasi sesekali untuk tujuan seperti 

yang disebutkan di atas, tetapi revaluasi harus dilakukan secara regular. 

Penerapan metode revaluasi dilakukan untuk aset tetap dalam kelompok 

yang sama. Tidak ada penjelasan rinci pengertian kelompok yang sama, namun 

secara implisit dapat dikatakan jika suatu entitas memiliki aset tetap yang 

disajikan dalam satu kelompok, maka model penilaian yang digunakan harus 

sama. Sebagai contoh jika induk menggunakan metode revaluasi maka 

konsekuensinya anak perusahaan untuk kelompok aset tanah harus menggunakan 

metode revaluasi. Namun untuk peralatan, apakah dianggap satu kelompok atau 

dapat menggunakan sub kelompok misal kendaraan, mesin, peralatan kantor, tidak 

ada pedoman yang mengaturnya. 

Pada saat melakukan revaluasi, selisih antara nilai tercatat aset dan nilai 

hasil revaluasi akan dibukukan sebagai surplus revaluasi. Revaluasi tidak diakui 

dalam laporan laba rugi tahun berjalan tetapi merupakan komponen dalam laba 
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rugi komprehensif yang merupakan bagian dari ekuitas. Jika sebelum revaluasi 

entitas telah melakukan penurunan nilai maka, akan dilakukan pembalikan 

penurunan nilai sebelum diakui sebagai surplus revaluasi. Jika revaluasi 

menghasilkan nilai yang lebih kecil dari nilai aset tercatat maka penurunan nilai 

ini, pertama akan mengurangi surplus revaluasi (jika ada), setelah tidak ada lagi 

baru akan mengurangi saldo laba. Dengan pencatatan seperti itu, maka entitas 

akan mengakui penurunan nilai (impairment), ketika revaluasi menghasilkan nilai 

aset lebih kecil dari nilai terbawa (carrying value) dengan menggunakan metode 

biaya. 

Surplus revaluasi yang telah disajikan ke saldo laba pada saat aset tersebut 

dihentikan pengakuan atau disusutkan. Surplus revaluasi akan dipindahkan ke 

saldo laba selama sisa masa manfaat aset tersebut, jika aset tersebut dihentikan 

pengakuan pemindahannya dilakukan sekaligus dari sisa surplus revaluasi yang 

masih ada. Pemindahan dilakukan langsung dengan mendebit surplus revaluasi 

dan kredit saldo laba tanpa melalui laporan laba rugi. 

Revaluasi harus dilakukan dengan keteraturan yang cukup reguler sehingga 

nilai tercatat aset tidak berbeda secara signifikan dengan nilai wajarnya.Standar 

tidak menyebutkan berapa tahun sekali, revaluasi dilakukan tergantung 

perkembangan nilai wajar aset tetap. Jika harga tidak berubah signifikan mungkin 

revaluasi dapat dilakukan tiga atau lima tahun sekali, namun jika harga signifkan 

berubah revaluasi mungkin dilakukan setiap tahun.  
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Nilai wajar adalah nilai di mana suatu aset dapat dipertukarkan atau suatu 

kewajiban diselesaikan antara pihak yang memahami dan berkeinginan untuk 

melakukan transaksi wajar (arm’s length transaction). Berdasarkan konsep nilai 

wajar, harga pasar aktif merupakan nilai wajar yang ideal dan memiliki keandalan 

yang tinggi, karena mudah diverifikasi. Namun jika tidak ada harga pasar aktif, 

dapat digunakan nilai pasar terkini, harga pasar dari aset serupa, menggunakan 

pendekatan nilai kini arus kas di masa depan atau dengan metode nilai opsi.  

Khusus untuk menentukan nilai wajar dalam model revaluasi aset tetap, 

standar secara eksplisit menyebutkan bahwa nilai tanah, bangunan dilakukan oleh 

penilai independen yang profesional berdasarkan bukti pasar. Sedangkan nilai 

wajar pabrik dan peralatan menggunakan nilai pasar yang ditentukan oleh penilai. 

Nama penilai harus diungkapkan dalam catatan atas laporan keuangan. 

Apabila revaluasi dilakukan, akumulasi penyusutan dapat diberlakukan 

dengan dengan dua cara yaitu metode eliminasi dan proporsional. Pertama dengan 

cara eliminasi, akumulasi penyusutan ditutup sehingga diperoleh nilai buku aset, 

nilai ini kemudian ditambah atau dikurangi sehingga nilainya menjadi nilai hasil 

revaluasi aset yang terbaru. Kedua dengan cara proporsional, dengan metode ini, 

nilai aset dan akumulasi penyusutan akan dinaikkan nilainya sebesar rasio 

revaluasi (rasio nilai hasil revaluasi dengan nilai buku). 

Aset tetap menurut PSAK 16 revisi 2007 dapat dinilai dengan menggunakan 

nilai revaluasi sebagai salah satu alternatif pengukuran. Konsep ini lebih 

menekankan pada aspek relevansi laporan keuangan untuk pengambilan 
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keputusan. Pengaturan revaluasi aset tetap sesuai standar akuntansi berbeda 

dengan konsep revaluasi menurut  ketentuan perpajakan, sehingga  penggunaan 

konsep ini harus dipertimbangkan secara hati-hari. Revaluasi aset yang selama 

ini sering dilakukan untuk memperbaiki posisi keuangan sebelum melakukan 

restrukturisasi modal maupun akuisisi perusahaan menjadi lebih sulit dilakukan 

berdasarkan ketentuan standar yang baru. 

a. SAK-ETAP (2016:15.14) menjelaskan bahwa entitas harus mengukur seluruh 

aset tetap setelah pengakuan awal pada biaya perolehan dikurangi akumulasi 

penyusutan dan akumulasi kerugian penurunan nilai. Entitas harus mengakui 

biaya pemeliharaan dan reparasi sehari-hari dari aset tetap sebagai beban dalam 

laporan laba rugi pada periode terjadinya.  

 

b. SAK ETAP (2016:15.15) menjelaskan Penilaian kembali atau revaluasi aset 

tetap pada umumnya tidak diperkenankan karena menganut penilaian aset 

berdasarkan biaya perolehan atau harga pertukaran. Penyimpangan dari 

ketentuan ini mungkin dilakukan berdasrkan ketentuan pemerintah.Dalam hal 

ini laporan keuangan harus menjelaskan mengenai penyimpangan dari konsep 

biaya perolehan di dalam penyajian aset tetap serta pengaruh dari 

penyimpangan tersebut terhadap gambaran keuangan entitas. Selisih antara 

nilai revaluasi dengan nilai tercatat aset tetap diakui dalam ekuitas dengan 

nama Surplus Revaluasi Aset Tetap.  

c. SAK ETAP (2016:15.16) menjelaskan Surplus revaluasi aset tetap dalam 

ekuitas dapat dipindahkan langsung ke saldo laba pada saat aset tersebut 

dihentikan pengakuannya. Hal ini meliputi pemindahan sekaligus surplus 

revaluasi pada saat penghentian atau pelepasan aset tersebut. Namun, sebagian 

surplus revaluasi tersebut dapat dipondahkan sejalan dengan penggunaan aset 

oleh entitas. Dalam hal ini, surplus revalusi yang dipindahkan ke saldo laba 

adalah sebesar perbedaan antara jumlah penyusutan berdasarkan nilai 

revalusian aset dengan jumlah penyusutan aset dengan jumlah penyusutan 

berdasrkan biaya perolehan aset tersebut. pemindahan surplus revaluasi ke 

saldo laba tidak dilakukan melalui laporan laba rugi.  

B.Hipotesis  

 Berdasarkan uraian di atas pada latar belakang masalah dan telaah pustaka 

yang telah dikemukakan sebelumnya, maka penulis mengungkapkan hipotesis 
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sebagai berikut : Akuntansi Aset Tetap pada CV. Shaqila Artha Jaya belum sesuai 

dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A.Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di CV.Shaqila Artha Jaya di simpang empat Panam 

Pekanbaru. 

B. Jenis dan Sumber Data 

 Data yang di kumpulkan dalam penelitian ini berupa data primer dan data 

skunder. 

1. Data Primer, yaitu data yang diperoleh dari perusahaan berupa kebijakan-

kebijakan perusahaan mengenai Aset Tetap yang Ada. Data ini diperoleh 

dari bagian keuangan serta bagian-bagian yang berkompeten pada 

CV.Shaqila Artha Jaya Pekanbaru. 

2. Data Skunder, yaitu data yang diperoleh dengan mengumpulkan data dari 

perusahaan berupa laporan laba rugi, neraca, dan aset tetap dan penyusutan, 

struktur organisasi, pembagian tugas dan wewenang dalam perusahaan serta 

kegiatan pada perusahaan ini yang diperoleh dari bagian administrasi dan 

keuangan. 
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C. Teknik  Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan dengan metode : 

1. Wawancara, yaitu dengan melakukan wawancara dengan pimpinan perusahaan 

serta staf di bagian administrasi dan keuangan untuk memperoleh data yang 

berkompeten mengenai hal-hal yang berhubungan dengan masalah yang 

diteliti. 

2. Dokumentasi, yaitu dengan mengumpulkan dokumen milik perusahaan seperti 

sejarah singkat perusahaan,akte pendirian perusahaan, dan laporan keuangan. 

D. Analisis Data 

Untuk menganalisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif, yaitu membandingkan data yang telah dikumpulkan dengan 

teori-teori yang relavan dan kemudian diambil atau ditarik suatu kesimpulan dan 

saran. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

A. Sejarah Singkat Perusahaan 

CV. Shaqila Artha Jaya merupakan perusahaan swasta yang bergerak di 

bidang jasa pengangkutan pupuk Riau daratan yang berdiri pada dengan akte No 

34 dihadapan notaris Asep Sudrajat, SH. Mkn. Yang berkedudukan di pekanbaru. 

Di dalam akte pendirian perusahaan disebutkan maksud dan tujuan didirikannya 

persekutuan ini adalah bergerak di bidang perdagangan, cleaning service,  

clearing, pertamanan, penjualan,  pengadaan bibit, alat-alat pertanian, mesin 

pertanian, beras, pupuk,  herbisida,  dan lain-lain. 

B. Struktur Organisasi Perusahaan 

Organisasi adalah suatu wadah yang didalamnya terdapat suatu sistem 

yang mengatur masalah pembagian kerja, wewenang dan tanggung jawab dari 

masing-masing anggotanya.Struktur organisasi menunjukkan tanggung jawab dan 

wewenang (authorithy) dan hubungan antar bagian-bagian dalam perusahaan 

secara jelas. Dengan adanya struktur organisasi yang jelas akan tercipta suatu 

koordinasi yang efektif yang mendukung tercapainya tujuan perusahaan. Struktur 

organisasi suatu perusahaan dipengaruhi tujuan dan kegiatan operasi perusahaan. 

Organisasi terjadi apabila dua orang atau lebih bersama-sama menjalankan 

pekerjaannya untuk kepentingan bersama. Adapun struktrur organisasi pada CV. 

Shaqila Artha Jaya adalah struktur organisasi yang mengikuti perkembangan 

usaha dengan melihat situasi dan keadaan dari perusahaan. Dalam hal pembagian 
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tugas bukansaja perlu dilihat dari manfaat yang diperoleh tetapi juga dalam rangka 

mewujudkan penempatan orang yang tepat dalam rangka pengawasan dari atasan : 

    Gambar IV.1 

Struktur Organisasi 

CV. Shaqila Artha Jaya di Simpang Empat Panam Pekanbaru 

 

Sumber : CV. Shaqila Artha Jaya 

CV. Shaqila Artha Jaya terdiri dari beberapa bagian, dimana setiap bagian 

tersebut memiliki job description masing-masing. Adapun job deskripsi yang ada 

pada CV. Shaqila Artha Jaya yaitu : 

1. Komisaris (pemilik perusahaan) 

a. Mengangkat dan memberhentikan direksi. 

b. Menetapkan auditor eksternal untuk melakukan audit atas laporan keuangan. 

c. Mendelegasikan kepada direktur tentang pembagian tugas, tanggung jawab, 

dan wewenang Direksi serta manager. 

Komisaris 

Direktur 

Bagian 
pemasaran 

Bagian 
Keuangan 

Bagian 
Umum 

Manajer 
Proyek 
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d. Memperoleh informasi  kinerja perusahaan baik dari direksi maupun manager 

mengenai keuangan atau hal-hal lain yang menyangkut perusahaan secara 

lengkap, tepat waktu, dan teratur. 

e. Menyetujui atau menolak kerja sama dengan perusahaan atau pihak lain yang 

diusulkan oleh direksi. 

f. Menyelenggarakan rapat pertanggung jawaban Direksi secara semesteran atau 

tahunan atau sewaktu-waktu diperlukan. 

g. Melakukan pengawasan atas kebijakan direksi dalam menjalankan 

perusahaan serta memberikan nasehat kepada direksi. 

h. Komisaris baik bersama-sama maupun sendiri-sendiri setia waktu dalam jam 

kerja kantor, perusahaan berhak memasuki bangunan dan halaman atau 

tempat lain yang dipergunakan atau dikuasai perusahaan atau berhak 

memeriksa dan mencocokkan keadaan uang kas dan lain-lain serta berhak 

mengetahui segala tindakan yang dijadikan oleh direksi atau direktur. 

i. Komisaris setiap waktu berhak memberhentikan untuk sementara direktur 

apabila bertentangan dengan anggaran dasar peraturan perundangan yang 

berlaku. 

2. Direktur  

a. Memimpin para pelaku organisasi perusahaan lainnya sehingga perseroang 

dipastikan dapat berjalan sesuai rencana panjang yang telah disahkan oleh 

komisaris atau pemilik perusahaan. 

b. Bertanggung jawab penuh dalam menjalankan tugas untuk kepentingan 

perseroan sesuai ketentuan yang berlaku. 
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c. Memberikan pertanggung jawaban dan segala keterangan tentang keadaan 

dan kinerja perusahaan kepada komisaris atau pemilik perusahaan. 

d. Menyusun dan menyajikan laporan tahunan untuk disahkan oleh komisaris 

atau pemilik saham. 

e. Menetapkan struktur organisasi dan uraian tugasnya. 

f. Memberikan penjelasan kepada komisaris atau pemilik perusahaan baik 

secara berkala maupun sewaktu-waktu diminta. 

g. Mengangkat dan memberhentikan pekerjaan. 

h. Perbuatan hukum untuk mengalihkan, melepaskan hak atau menjadikan 

jaminan utang seluruh atau sebagian harta kekayaan perusahaan dalam satu 

tahun buku baik dalam transaksi atau beberapa transaksi yang berdiri sendiri 

ataupun yang berkaitan dengan satu sama lain, harus mendapat persetujuan 

rapat umum, memegang saham yang dihadiri atau diwakili para pemegang 

saham yang memiliki paling sedikit ¾ bagian dari jumlah seluruh saham 

dengan suara sah dan disetujui oleh paling sedikit ¾ bagian dari jumlah yang 

usdah hadir. 

3. Staf operasional 

a. Mengelola dan meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasi perusahaan. 

b. Memangkas habis biaya-biaya operasi yang sama sekali tidak 

menguntungkan perusahaan. 

c. Meneliti teknologi baru dan metode alternatif efesiensi. 

d. Mengawasi produksi barang atau penyediaan jasa (perusahaan jasa). 

e. Mengawasi persediaan, distribusi barang dan tata letak fasilitas operasional. 
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f. Membuat pengembangan operasi dalam jangka pendek dan jangka panjang. 

g. Meningkatkan sistem operasional, proses dan kebijakan dalam mendukung 

visi dan misi perusahaan. 

h. Melakukan pertemuan rutin dengan direktur Eksekutif secara berkala. 

i. Melakukan pencairan cek untuk biaya agen. 

j. Mengatur anggaran dan mengelola biaya. 

k. Mengelola program jaminan kualitas /quality control. 

4. Bagian keuangan 

a. Mengkoordinasikan dan menyiapakn kebutuhan anggaran dan SDM sebagai 

supporting pelaksanaan pekerjaan perseroan. 

b. Membuat dan mendokumentasikan laporan kinerja perusahaan. 

c. Mengurus dan menyelesaikan pembayaran atau penagihan kepada pihak-

pihak terkait yang menjadi kewajiban atau hak perseroang. 

d. Membuat laporan kinerja dalam bidang. 

5. Bagian umum 

a. Melakukan surat-surat atau korespondensi terhadap pekerjaan yang 

dilakukan. 

b. Melakukan surat-surat yang sudah melalui proses pekerjaan. 

c. Mengurus administrasi penerimaan SDM. 

d. Mengurus administrasi karyawan. 

e. Melakukan pengadaan barang terhadap kebutuhan perusahaan. 

f. Membuat laporan kinerja dalam bidang. 

6. Bagian administrasi 
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a. Menyiapkan urusan administrasi penagihan kepada pemilik proyek. 

b. Pemrosesan dan akuntansi. 

c. Penyampaian laporan keuangan. 

d. Daftar gaji. 

e. Mengurus masalah perpajakan dan asuransi. 

C. Aktivitas Perusahaan 

Tujuan dan aktivitas didirikannya perusahaan adalah untuk memperoleh 

manfaat ekonomi yang layak dan menguntungkan. Dalam hal ini usaha yang 

dipilih harus bener-bener memiliki peluang untuk dikembangkan dan memberikan 

keuntungan bagi perusahaan. Adapun dalam akte notaries pendirian perusahaan 

dinyatakan bahwa maksud dan tujuan serta aktivitas usaha yang dilakukan oleh 

perusahaan adalah sebagai berikut : 

1. Menjalankan usaha perdagangan umum, termasuk eksport-import, 

perdagangan intersulair dan interlokal sebagai grosir, supplier, leveransir, 

dan distributor. 

2. Menjalankan usaha dalam bidang pertamaan (Gardoning), interior dan 

eksterior decoration. 

3. Menjalankan usaha penjualan dan pengadaan bibit, dan alat-alat 

pertanian, mesin pertanian, beras, pupuk, herbisida, dan lain-lain. 

4. Menjalankan usaha dalam perdagangan jual/beli mobil (showroom). 

5. Menjalankan usaha dalam bidang jasa hiburan, Agency, Manajemen, dan 

Produksi. 

6. Menjalankan usaha dalam bidang Advertising. 
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7. Menjalankan usaha dalam perencanaan, pemborongan, dan pelaksanaan 

dari bermacam-macam bangunan, termasuk bangunan irigasi/pengairan, 

bangunan gedung-gedung, jembatan-jembatan, jalan-jalan, dermaga-

dermaga serta pekerjaan sipil lainnya. 

8. Menjalankan usaha dalam bidang teknik umum, termasuk pemasangan 

instalasi listrik, gas, saluran air minum dan alat pendingin ruangan. 

9. Menjalankan usaha dalam bidang pengadaan alat-alat kesehatan. 

10. Menjalankan usaha dalam bidang furniture/meubilier. 

11. Menjalankan usaha dalam bidang pengadaan alat-alat tulis kantor. 

12. Menjalankan usaha dalam bidang telematika dan peripheral. 

13. Menjalankan usaha dalam bidang pertanian, perkebunan, kehutanan, 

peternakan. 

14. Menjalankan usaha dalam bidang percetakan, meliputi berdagang alat-

alat dan mesin-mesin  percetakan serta mengerjakan percetakan dan 

penjilidan. 

15. Menjalankan usaha dalam bidang teknologi , informasi dan multimedia. 

16.  Menjalankan usaha dalam bidang pertambangan. 

17. Menjalankan usaha dalam bidang pelayanan telekomunikasi dengan 

mendirikan warung pos dan telekomunikasi (warpostel) serta menjual 

benda-benda pos lainnya. 

18. Menjalankan usaha dalam bidang pengadaan pakaian jadi (konveksi). 

19. Menjalankan usaha dalam bidang jasa, kecuali jasa dalam bidang pajak 

dan hukum. 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan diuraikan hasil penelitian tentang perlakuan akuntansi aset 

tetap pada CV. Shaqila Artha Jaya berdasarkan data yang diperoleh, maka penulis 

mencoba menganalisa tentang perlakuan akuntansi aset tetap yang diterapkan 

perusahaan. Untuk memudahkan pembahasan maka penulis akan membagi pokok 

bahasan menjadi beberapa bagian yaitu : 

a. Penentuan harga perolehan. 

b. Penyusutan aset tetap. 

c. Pengeluaran setelah masa perolehan 

d. Penghapusan aset tetap. 

e. Penyajian aset tetap dalam laporan posisi keuangan. 

Berdasarkan pengamatan dari penulis, aset tetap pada CV. Shaqila Artha 

Jaya telah terklasifikasikan dengan baik. Adapun klasifikasi daripada aset tetap 

dan nilainya adalah : 

1. Inventaris kantor dengan total harga perolehan sebesar Rp. 148.090.000,- 

inventaris kantor meliputi peralatan untuk memperlancar kegiatan 

administrasi ataupun operasional perusahaan dikantor seperti computer, 

kursi, meja, kalkulator dan lain sebagainya. 

2. Kendaraan dengan total harga perolehan sebesar Rp. 604.350.000,- untuk 

biaya perolehan kendaraan, sama seperti aset tetap lainnya, pencatatan atas 
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harga perolehan adalah semua biaya yang dikeluarkan sampai kendaraan 

tersebut siap digunakan. 

jika aset tetap tidak dikelola sesuai prosedur standar akuntansi, dan 

mengingat seluruh kegiatan operasional menghasilkan pendapatan bagi CV. 

Shaqila Artha Jaya berasal dari penggunaan aset tetap. Maka CV. Shaqila Artha 

Jaya harus mempunyai kebijakan dasar akuntansi yang meliputi pencatatan dan 

pengelolaan serta pengungkapan aset tetap yang berlaku pada SAK ETAP. 

Mengenai pencatatan mulai dari perolehan aset, pengeluaran setelah perolehan 

awal dan penyusutan aset tetap akan dibahas oleh penulis satu per satu. 

Kebijakan menyangkut aset tetap, meliputi pengertian aset tetap, penentuan 

harga perolehan, penyusutan aset tetap, pengeluaran setelah masa perolehan, 

penghapusan dan penarikan aset tetap, serta penyajian di dalam laporan keuangan 

CV. Shaqila Artha Jaya. 

A. Penentuan Harga Perolehan Aset Tetap 

Harga perolehan aset tetap meliputi seluruh biaya yang dikorbankan untuk 

mendapatkan aset tetap tersebut hingga siap untuk digunakan. Aset tetap akan 

dilaporkan dalam neraca tidak hanya sebesar harga belinya saja, tetapi juga 

termasuk seluruh biaya yang dikeluarkan sampai aset tetap itu siap digunakan. 

Harga perolehan diukur dengan sudah ditetapkan maka harga perolehan 

tersebut akan menjadi dasar untuk akuntansi selama masa pemakaian yang 

bersangkutan. 

Biaya perolehan aset  tetap yang dapat diukur secara handal, karena ada 

dokumen atau catatan pendukung atas perolehan aset tetap. Dalam memperoleh 
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dilakukan dengan 2 (dua) cara, yaitu perusahaan memperoleh dengan pembelian 

tunai dan angsuran. 

Pembelian tunai, perusahaan membeli aset tetap secara tunai apabila kondisi 

keuangan perusahaan cukup mendukung, yakni tersedianya kas yang cukup dan 

pengeluaran tidak mempengaruhi keseimbangan arus dan dimasa yang akan 

datang.  

Pembelian secara kredit, dimana perusahaan ini membeli aset tetap secara 

angsuran kepada pihak lain.  

Dalam hal penetapan harga perolehan aset tetap, perusahaan mencatat harga 

perolehan aset tetap sebesar harga belinya saja, tanpa menambah biaya-biaya 

lainnya yang dikeluarkan sehubungan dengan perolehan aset tersebut. 

Permasalahan dalam penelitian ini diketahui dari daftar aset tetap dimana terdapat 

aset tetap jenis Kendaraan Toyota Avanza yang diperoleh tahun 2008 seharga Rp. 

124.500.000,- (lampiran 3-4 dan 10). Dalam perolehan tersebut, perusahaan 

melakukan balik nama kepemilikan dengan total biaya sebesar Rp. 9.371.000,- 

(lampiran 2), dari biaya pengurus balik nama tersebut sebagai penambah harga 

perolehan Toyota Avanza. Biaya yang dikeluarkan perusahaan dicatat sebagai 

biaya pengurus izin dan disajikan ke dalam laba rugi. Pencatatan yang dilakukan 

oleh perusahaan  saat pembelian aset tetap adalah : 

Kendaraan    Rp. 124.500.000,- 

Biaya pengurus izin  Rp.     9.371,000,-  

Kas   Rp. 133.871.000,- 
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  Dari pencatatan diatas, dapat diketahui bahwa perusahaan tidak 

memasukkan biaya pengurus izin kedalam harga pokok perolehan aset tetap 

kendaraan. 

Penghitungannya : 

Toyota Avanza  Rp.124.500.000 

Biaya pengurus izin   Rp.     9.371.000 

Harga perolehan kendaraan Rp.133.871.000 

Dengan melihat pencatatan yang dilakukan perusahaan, maka dapat 

diketahui bahwa nilai aset tetap yang diperoleh menjadi kecil dari yang 

semestinya.Sedangkan beban disajikan terlalu tinggi.Hal ini menyebabkan laba 

yang disajikan tahun berjalan menjadi kecil. 

Pencatatan yang seharusnya menurut Prinsip Akuntansi Berterima Umum 

pada saat transaksi pembelian adalah sebagai berikut : 

Kendaraan Rp. 133.871.000,- 

  Kas       Rp. 133.871.000,- 

 Dengan melihat pencatatan yang seharusnya, maka dapat diketahui bahwa 

nilai Toyota Avanza yang seharusnya adalah berjumlah Rp.133.871.000. 

Pencatatan yang dilakukan perusahaan tidak sesuai dengan Prinsip Akuntansi 

Berterima Umum yang dikarenakan tidak dikapitalisasi semua biaya yang 

berkaitan dengan perolehan aset tetap, maka nilai aset tetap yang disajikan di 
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neraca menjadi lebih rendah, begitu juga dengan biaya penyusutan disajikan di 

laba rugi menjadi kecil. 

Untuk itu perlu dilakukan koreksi atas jurnal yang dibuat dalam suatu  

perusahaan, yaitu : 

Kendaraan     Rp.   9.371.000,- 

 Saldo laba                  Rp.     9.371.000,- 

B. Penghitungan Beban Penyusutan  

Penyusutan aset tetap (depresiasi) adalah alokasi harga perolehan aset tetap 

kepada periode-periode akuntansi dalam masa penggunaannya. Menurut 

pandangan akuntansi, nilai aset tetap turun setiap saat sehingga setelah habis masa 

penggunaannya dianggap sudah tidak memberikan manfaat ekonomi lagi bagi 

perusahaan. Dengan kata lain suatu aset tetap yang telah habis masa 

penggunaannya dianggap habis dipakai sehingga merupakan kerugian sebesar 

harga perolehannya. Kerugian tersebut dibebankan kepada periode-periode 

akuntansi dalam masa penggunaan aset tetap yang bersangkutan kerugian akibat 

turunnya nilai aset tetap lazimnya dicatat pada tiap akhir periode akuntansi dengan 

mendebat akun beban penyusutan dan kredit akun akumulasi penyusutan. 

SAK ETAP (2016:15) tidak menentukan metode penyusutan yang harus 

digunakan oleh perusahaan. Sehingga setiap perusahaan bebas menentukan 

metode penyusutan aset tetap dianggap baik bagi perusahaan. Metode penyusutan 

aset tetap harus ditetapkan secara konsisten dan berkelanjutan. Besar kecilnya 

penyusutan selain ditentukan oleh harga perolehan, nilai sisa dan masa 

manfaatnya juga ditentukan oleh metode penyusutan yang digunakan. Dalam 
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menghitung beban penyusutan perusahaan mengalikan harga perolehan dengan 

tarif penyusutan tanpa memperhatikan tanggal perolehan. 

Penyusutan yang dilakukan perusahaan dengan mengunakan metode saldo 

menurun ganda (double declining balance method). Dimana penyusutan aset 

tetap, perusahaan tidak disusutkan sebesar 20%. Dalam penyusutan aset tetap, 

perusahaan tidak memperhitungkan bulan perolehannya hanya memperhitungkan 

tahun perolehan. Hal ini dapat dilihat didalam menghitung beban penyusutan 

mengunakan tarif penyusutan sebesar 20%. Dalam menghitung beban penyusutan 

perusahaan tidak memperhatikan bulan perolehan, penghitungan beban 

penyusutan dilakukan untuk satu tahun penuh. Hal ini dapat dilihat pembelian satu 

unit kendaraan sepeda motor pada 9 Agustus 2015 seharga Rp. 15.500.000,- 

(lampiran 4 dan 11) . Oleh perusahaan pada perincian beban penyusutan sepeda 

motor tersebut sebesar Rp. 3.100.000 (Rp. 15.500.000 x 20%) (lampiran 3 dan 4). 

Perusahaan tidak memperhitungkan saat perolehan aset tetap berupa sepeda motor 

tersebut dari tanggal 9 agustus 2015 sampai dengan 31 desember 2015. 

Perusahaan membuat jurnal sebagai berikut : 

Beban penyusutan kendaraan    Rp. 3.100.000,- 

 Akumulasi  Penyusutan kendaraan    Rp. 3.100.000,- 

 Dari perhitungan yang dilakukan perusahaan, diketahui bahwa perusahaan 

ini menghitung beban penyusutan kendaraan tersebut untuk 1 tahun penuh yakni 

Rp. 15.500.000,- x 20% = Rp. 3.100.000,- perusahaan tidak memperhitungkan 

bulan perolehan aset tetap berupa sepeda motor dari tanggal 9 Agustus s.d 31 

Desember 2015 (5 bulan) adalah : 
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Penghitungannya : 

Saldo menurun ganda    =    100%  x 2 = 20% 

            Umur ekonomis  

Beban penyusutan    = harga perolehan x 20%  

      = Rp. 15.500.000 x 20% 

      = Rp. 3.100.000 / Thn 

Per bulan    = Rp. 3.l00.000 x 5/12  

      = Rp. 1.291.677 

         Jurnal penyesuaian untuk penyusutan kendaraan sebagai berikut : 

Beban penyusutan kendaraan  Rp. 1.291.677 

Akumulasi penyusutan kendaraan Rp. 1.291.677   

 Dengan pencatatan yang dilakukan oleh perusahaan mengkibatkan beban 

penyusutan yang dihitung terlalu besar dalam laporan laba rugi begitu juga dengan 

beban operasional sehingga mempengaruhi laba operasional yang dihitung 

menjadi kecil. 

Pencatatan harga perolehan yang dilakukan perusahaan adalah : 

kendaraan Rp. 15.500.000,- 

 kas      Rp. 15.500.000,- 

 Dengan adanya jurnal diatas, maka penyusutan sepeda motor tersebut telah 

disajikan secara benar. 
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C. Pengeluaran Setelah Masa Perolehan Aset Tetap 

Selama proses pemakaian aset tetap, perusahaan akan mengeluarkan biaya 

yang terkait dengan aset tetap tersebut, biaya yang dikeluarkan  dapat berupa 

biaya perawatan, biaya reparasi, dan biaya perbaikan dalam hal ini pengeluaran 

perbaikan (reparasi besar). Dalam hal ini perusahaan tidak membedakan antara 

pengeluaran modal (capital expenditure) dan pengeluaran pendapatan (revenue 

expenditure). Hal ini tentu saja akan mengakibatkan kesalahan pencatatan pada 

laporan keuangan sehingga menyebabkan laba tidak wajar. 

Dalam pemakaian atau penggunaan aset tetap, perusahaan mengeluarkan 

biaya-biaya sehubungan untuk pemeliharaan atau perbaikan aset tetap, oleh 

perusahaan dianggap sebagai peralatan pendapatan (revenue expenditure). Seperti 

permasalahan pada tahun 2015, perusahaan mengeluarkan biaya perbaikan untuk 

mobil Toyota Avanza yakni pembelian spare part mobil dan upah pemasangan 

dengan jumlah sebesar Rp. 10.685.000,-(lampiran 2). Oleh perusahaan biaya ini 

dicatat sebagai biaya pemeliharan dan perbaikan dalam laporan rugi/laba tahun 

berjalan. 

Perusahaan menjurnal pengeluaran untuk penggantian spare part dan upah 

pemasangan mobil Toyota Avanza : 

Biaya pemeliharan dan perbaikan Rp. 10.685.000,- 

 Kas      Rp. 10.685.000,- 

 Oleh perusahaan biaya ini dianggap sebagai pengeluaran pendapatan dan 

dimasukkan ke biaya dan perbaikan dalam laporan laba rugi tahun 2015, akibat 

biaya operasional perusahaan tersebut menjadi tinggi dari yang seharusnya dan 
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laba operasinya menjadi lebih rendah dari yang seharusnya. Sementara 

pengeluaran sebesar Rp. 10.685.000,- tersebut bukan bersifat pengeluaran rutin 

dan biaya yang dikeluarkan cukup material. Seharusnya dianggap sebagai 

pengeluaran modal (capital expenditure) dan menambah harga perolehan aset 

tetap tersebut. 

 Kesalahan penjurnalan yang dilakukan oleh perusahaan dapat dikoreksi 

sebagai berikut : 

         Koreksi dilakukan sebelum tutup buku, 31 desember 2015 : 

Kendaraan    Rp. 10.685.000,- 

 Biaya pemeliharan dan perbaikan  Rp.10.685.000,- 

Koreksi dilakukan setelah tutup buku, 2 januari 2016 : 

Kendaraan    Rp. 10.685.000,-  

 Saldo laba     Rp. 10.685.000,- 

 Setelah aset tersebut diperoleh dan siap digunakan dalam kegiatan 

opoerasional perusahaan, maka akan timbul biaya-biaya untuk memelihara aset 

tersebut agar dapat beroperasi dengan baik dan bahkan bisa menambahkan masa 

manfaat aset tersebut. CV. Shaqila Artha Jaya di Simpang Empat Panam 

Pekanbaru menerapkan kebijakan pembebanan biaya pada periode terjadinya. 

Perlakuan biaya yang dikeluarkan selama masa manfaat aset tetap diterapkan CV. 

Shaqila Artha Jaya di Simpang Empat Panam Pekanbaru belum sesuai dengan 

prinsip-prinsip akunatnsi yang berterima umum. 
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D. Pelepasan Aset Tetap  

Pelepasan aset dimaksud sebagai upaya menghapuskan aset tetap dari buku 

perusahaan.Pelepasan aset ini biasanya timbul akibat penjualan, perombakan, 

pengaktifan aset lain-lain.Ada beberapa hal yang dijadikan sebagai alasan untuk 

penghentian aset tetap, antara lain kerusakan, ketinggalan mode, atau aset tersebut 

dijual dan lain-lain.Apabila terjadi penarikan atau penghentian penggunaan aset 

tetap, maka perlu dilakukan pencatatan dan penghentian disaat penarikan atau 

penghentian aset tetap tersebut. 

Mengenai pelepasan aset tetap ada 3 unit komputer yang diperoleh tahun 

2010 dengan total harga perolehan sebesar Rp. 14.250.000,- (lampiran 3-4). 

Namun sejak tanggal 20 April 2010, 2 unit komputer tersebut (lampiran 9) tidak 

dapat digunakan lagi karena rusak dan disimpan digudang perusahaan. Namun 

oleh perusahaan pada tahun 2010 aset tersebut masih disajikan dalam laporan 

keuangan. 

Apabila terjadi penarikan atau penghentian penggunaan aset tetap, maka 

perlu dilakukan pencatatan dan perhitungan disaat penarikan atau penghentian 

aset tetap tersebut. 

Penghitungannya : 

2 unit komputer  =  Rp. 9.500.000,- 

Biaya penyusutan = Rp. 9.500.000,-  

       5 

 

    = Rp. 1.900.000,- 
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Akumulasi penyusutan : 

2010  : 8   x Rp. 1.900.000,- = Rp. 1.266.667,- 

            12 

 

2011  :  12   x Rp. 1.900.000,- = Rp. 1.900.000,- 

            12 

 

2012  :  12   x Rp. 1.900.000,- = Rp. 1.900.000,- 

            12 

 

2013  : 12   x Rp. 1.900.000,- = Rp. 1.900.000,- 

           12 

 

2014  :  5    x Rp. 1.900.000,-   = Rp.     791.667,-  + 

           12      Rp.  7.758.334,- 

 

 

Harga perolehan   = Rp. 9.500.000,- 

Akumulasi penyusutan   = Rp. 7.758.334,-      + 

Nilai buku   = Rp. 1.741.666,- 

. Untuk itu dalam pelepasan aset tetap berupa 1 unit komputer, pencatatan 

yang harus dilakukan oleh perusahaan adalah : 

Akumulasi penyusutan-komputer  Rp. 7.758.334,- 

Rugi pelepasan aset tetap  Rp. 1.741.666,-  

 komputer     Rp. 9.500.000,- 

 keuntungan atau kerugian yang timbul dari penghentian atau pelepasan 

suatu aset tetap dapat diakui sebagai keuntungan atau kerugian dalam laporan laba 

rugi. Apabila aset tetap telah habis masa-masa manfaatnya, aset tetap tersebut 

akan dihapuskan dari laporan keuangan. Penghapusan yang dilakukan secara 

langsung setelah disusutkan sesuai dengan estimasi masa manfaatnya. 
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E. Penyajian Aset Tetap di laporan Posisi Keuangan 

Penyajian aset tetap dalam neraca harus berpedoman pada ketentuan PSAK 

No. 16 butir 73. Aset tetap dinyatakan dalam neraca harus dilaporkan sebesar 

harga perolehannya dan dikurangi dengan akumulasi penyusutan. 

Pedoman yang biasa kita ambil adalah : 

1. Buatlah judul sendiri untuk aset tetap, gunakan istilah yang mudah dipahami 

2. Pisahkan antara aset tetap yang disusutkan dan aset tetap yang tidak disusutkan 

3. Aset  yang disusutkan harus dilaporkan berdasarkan harga perolehan dan 

akumulasi penyusutan. 

4. Jika nilai harga perolehan aset tetap dengan nilai bukunya jauh berbeda 

Dengan harga pasar maka harus dijelaskan. Dan  

5.  Jika aset tetap itu terdiri dari beberapa jenis dan unit dapat dibuatkan daftar 

aset tetap yang lebih rinci dalam bentuk catatan atau lampiran dari laporan 

neraca. 

Aset tetap disajikan berdasarkan nilai perolehan aset tersebut dikurangi 

akumulasi penyusutan. Untuk penyajian aset tetap dineraca harus disajikan secara 

terpisah seperti : tanah, bangunan kantor, mesin-mesin, dan kendaraan. Agar 

penyajiannya lebih mudah dipahami maka pengungkapannya harus lengkap dan 

sistematis. Karena neraca merupakan sumber informasi mengenai aset, kewajiban, 

serta modal suatu perusahaan pada suatu periode akuntansi. 

Dalam penyajian pos aset tetap dalam neraca, setiap jenis aset tetap seperti 

tanah, bangunan, kendaraan, dan lain-lain dinyatakan secara terpisah atau 

terperinci dalam catatan atas laporan keuangan. Akumulasi penyusutan perlu 
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disajikan sebagai pengurangan atas harga perolehan, sehingga nilai buku aset tetap 

disajikan sebagai pengurangan atas harga perolehan, sehingga nilai buku tetap 

dapat dilihat langsung dalam neraca. Penyajian aset tetap dalam neraca harus 

sesuai dengan prinsip-prinsip akunatnsi keuangan yang berterima umum. 

Dalam penyajian Aset Tetap pada CV. Shaqila Artha Jaya di Simpang 

Empat Panam Pekanbaru menggabungkan total harga perolehan aset tetap dan 

menguranginya dengan total akumulasi penyusutan sehingga diperoleh nilai buku 

aset tetapnya. 

Namun karena kesalahan dalam penyajian harga perolehan mobil Toyota 

Avanza dari pengeluaran selama masa manfaat tersebut, yang mengakibatkan 

penyusutan yang dihitung terlalu besar sehingga penyajian beban penyusutan dan 

akumulasi penyusutan terdapat kekeliriuan. Untuk itu perusahaan harus lebih 

memperhatikan  mengenai penyajian harga perolehan aset tetap yang ada di 

neraca agar menghasilkan informasi yang akurat. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpualan 

1. Perusahaan tidak mencatat seluruh biaya-yang menjadi komponen harga perolehan aset 

tetap sebagai penambah harga perolehan. 

2. Perusahaan dalam beban penyusutan (menghitung beban penyusutan), tidak 

memperhitungkan saat perolehan aset tetap. 

3. Dalam pemakaian atrau penggunaan aset tetap, perusahaan mengeluarkan biaya-biaya 

sehubungan untuk perawatan dan pemeliharaan aset tetap. 

Pengeluaran ini dapat menambah nilai manfaat dari aset tetap bersangkutan, tetapi 

perusahaan membebankan pengeluaran tersebut ke dalam biaya pemeliharannya dan 

perbaikan pada laporan laba rugi dalam operasional. 

4. Aset tetap yang rusak dan tidak dapat dipakai lagi dalam operasional perusahaan masih 

disajikan dalam laporan keuangan. 

B. Saran 

Dari hasil pembahasan dari uraian diatas maka penulis akan memberikan beberapa saran 

bagi perusahaan berkenaan dengan perlakuan akuntansi aset tetap sebagai berikut : 

1. Dalam penentuan harag perolehan aset tetap, sebaiknya perusahaan mengkapitalisasi semua 

biaya-biaya yang berhubungan kedalam harga perolehan aset tetap tersebut. 

2. Sebaiknya, kebijakan perusahaan terhadap biaya setelah masa perolehan perusahaan ini 

melakukan perbedaan antara pengeluaran modal dengan pengeluaran pendapatan. 
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3. Penyusutan yang dilakukan sebaiknya memperhatikan masa perolehan aset tetap. Tidak 

semua memperhatikan saat mulai penggunaan aset tetap tersebut agar memperoleh nilai 

penyusutan yang wajar. 

4. Dalam penghapusan aset tetap sebaiknya aset tetap yang rusak dan tidak dapat dipakai lagi 

dihapuskan dan perikiranya. Dalam hal aset tetap diperhentikan dari pemakainya karena 

terjadi kerusakan, maka dihilangkan dari catatan pembukuan. 

5. Sebaiknya CV. Shaqila Artha Jaya di Simpang Empat Pekanbaru menerapkan perhitungan 

dari penyusutan aset tetap sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berterima umum. 
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